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ABSTRAK

Arna Eryana, Nomor Induk Mahasiswa E 411 02 724, Jurusan Sosiologi
Konsentrasi llmu Kesejahteraan Sosial, dengan judul skripsi "PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA
REMAJA " (kasus Kel.Paccerakang Kota Makassar). Atas bimbingan
Drs.Rahman Saeni. Msi dengan Buchari Mengge S.s0s.MA, sebagai
konsultan 1 dan I1.

Penulisan skripsi ini merupakan suatu usaha dan upaya untuk
mengetahul persepsi masyarakat terhadap perilaku seks pranikah pada remaja.
Persepsi masyarakat yang digambarkan yaitu masyarakat pada Kelurahan
Paccerakang Kota makassar.

Fenelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan dasar penelitian
deskriptif. Unit analisis dari penelitian ini adalah masyarakat di keluahan
Paccerakang yang dicerminkan oleh seluruh penduduk dewasa sampel dipilh
secara systematic sampling. Cara penggunaan metode ini adalah sebagai
berikut: satuan-satuan elementer dalam satuan populasi berjumlah 1750, vang
diberi nomor urut dari 1 sampai 1750, dan besar sampel yang akan diambil
adalah 88, maka : k = 170/88 = 19,88 dibulatkan menjadi 20. unsur pertama dari
sampel dipilih secara undi diantara satuan-satuan elementer nomor 1 dan 20.
yvang terpilih sebagai unsur pertama adalah satuan elementer nomor 3, maka
unsur-unsur lainnya dari sampel adalah satuan-satan nomor 23, 43, 63, 83, 103
dan seterusnya.

Dalam upaya pengumpulan data, penulis menggunakan kuisioner
dengan pertanyaan secara tersusun disertai dengan wawancara. Untuk
kelengkapan data lainnya maka penulis mengambil data dari kelurahan,
disamping beberapa referensi sebagai pelengkap rujukan dan pembanding,
Kemudian data yang diperoleh dianalisa secara kuantitatif dengan menggunakan
tabel frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya masyarakat yang
berada di Kelurahan Paccerakang mempunyai persepsi yang cenderung tidak
setuju terhadap perilaku seks pranikah pada remaja. Oleh karena itu sangat
penting informasi tentang seks diberikan, ini terlihat dari keseluruhan responden
yang memberi tanggapannya. Ada juga persamaan persepsi dan sikap yang
ditujukan responden dalam melihat perilaku seks pranikah pada remaja. Hal ini
terlihat dari kecenderungan responden untuk bersikap dan memberi pengarahan
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja, ini membuktikan bahwa perilaku
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seks pranikah pada remaja merupakan suatu masalah yang perlu diantisipasi dan
mendapat perhatian. Dan yang terakhir antara persepsi, sikap dan perilaku
responden terhadap perilaku seks pranmikah pada remaja sedikit banyaknya
dipengaruhi oleh keadaan intelektual, situasional dan emosional seperti
pengetahuan, pemahaman dan pengalaman. Hal lain vang juga akan
berpengaruh yaitu faktor usia, jenis kelamin, jemis pekerjaan, agama, suku
bangsa dan ruang lingkup.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Corak heterogenitas yang dimiliki masyarakat Indonesia menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh dalam menciptakan iklim yang dinamis dengan
sejumlah gejala sosial yang dapat dimunculkan. Meningkatnya sejumlah sarana
komunikasi dan informasi akan memberikan korelasi yang berkesinambungan
dalam mendukung proses perubahan utamanya dalam segi budaya dan gaya
hidup masyarakat.

Sebagaimana kita ketahui setiap interaksi sosial akan menimbulkan
pengaruh satu dengan yang lain baik yang secara langsung maupun tidak
langsung, sedikit atau banyak pengaruh tersebut dapat berbentuk adaptasi yvang
positif dalam arti tidak menimbulkan kegoncangan dan permasalahan.
Begitupun dalam kehidupan antar bangsa yang tidak dapat kita hindarkan
adalah terdapatnya interaksi budaya dan norma antara barat dan timur dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketika jaman berubah dengan cepat, salah satu kelompok yang rentan
untuk ikut terbawa arus tak lain adalah para remaja, karena mereka memiliki
karakteristik tersendiri yang unik, labil dan sedang pada taraf mencari identitas,
serta mengalami masa transisi dari remaja menuju status dewasa. Menurut
Drs.Hasan Basri (1996, hal 35) dalam buku Remaja Berkualitas, Problematika
dan Solusinya, menilai remaja sebagai kelompok manusia yang tengah

e ——— e —— e ——
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meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan dan
menuju masa pembentukan tanggung jawab.

Pengaruh perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang terus
berubah menjadi andil besar dalam membentuk perilaku remaja. Televisi setiap
hari menampilkan film-film baik berupa sinetron Indonesia maupun telenovela
asing. Tentu saja tidak disadari, perlahan-lahan pengaruhnya terasa dikalangan
remaja. Remaja adalah suatu kelompok yang sangat ideal ntuk menciptakan
suatu tatanan kehidupan yang disertai oleh sejumlah pergaulan dan gava hidup
vang salah satu diantaranya yang pada saat ini sudah tidak tabu bagi mereka
adalah perilaku seks pranikah pada remaja.

Beberapa tahun terakhir ini, persepsi masyarakat terhadap seks telah
mengalami perkembangan yang drastis. Perilaku seks telah beranjak dari posisi
nilai moral menjadi budaya. Dengan kata lain, jika sebelumnva seks sarat
dengan kaidah moral, sekarang seks telah merambah ke segala penjuru
kehidupan sebagai gaya hidup yang nihil moralitas bahkan di kalangan remaja
sekalipun. Seks yang pada mulanya diidentikkan dengan cinta dan pemikahan,
sekarang lebih diasosiasikan dengan suka dan kencan belaka. Salah satu ruang
kehidupan yang telah dimasuki oleh perilaku scks adalah masa berpacaran
Pacar, bagi mereka, merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan,
Akibatnya, dikalangan remaja kemudia terjadi persaingan untuk mendapatkan
pacar, Pengertian pacar dalam era globalisasi informasi saat ini sudah sangat

berbeda dengan pengertian pacaran 15 tahun yang lalu.
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Perilaku seks pranikah memang selalu menjadi sorotan masyarakat
pada umumnya, terutama sekali karena budaya kita merupakan budaya timur,
yang menganggap tabu segala hal yang berhubungan dengan seks. Namun
dekade terakhir ini keadaan sudah berubah. Tayangan-tayangan televisi dan
film-film yang beredar j ustru mendorong kita untuk tidak lagi mengindahkan
norma-norma lama yang ada. Tapi yang lebih parah lagi, saat ini rupanya seks
sudah dianggap sebagai hal vang biasa bagi pasangan yang belum menikah
termasuk dikalangan remaja.

Di tengah arus globalisasi seperti sekarang ini, tak ada yang mampu
melindungi remaja kecuali diri mereka sendiri.Ajaran agama dan adat istiadat
pun seakan tak berkutik. Ketika orang tua mengancam anak-anak dengan kata-
kata dosa, surga, neraka agar mereka berperilaku baik, khususnya perilaku
seksualnya. Terlalu banyak mereka melihat orang berdosa tetapi hidupnya
enak, terlalu sulit baginya untuk membedakan mana surga dan neraka di tengah
hidup nyata yang ada sekarang dan saat ini.("SMART SEX, Panduan Praktis
Untuk memaknai Seksual Pranikah™ : 2005, hal 9).

Schofield 1968, (Sarlito Wirawan Sarwono : 2002, hal. 148),
menunjukkan data dari penelitiannya tentang tingkat pengalaman scksual pada
remaja masa awal dengan umur 15-17 tahun di Inggris yaitu : pada tingkat
pertama remaja yang belum berpengalaman pada laki-laki 16 % dan perempuan
7 %, tingkat kedua ; remaja yang sudah berciuman dan saling membelai untuk

laki-laki 35 % dan perempuan 46 %, tingkat ketiga ; meraba-raba payudara dan
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alat kelamin pada laki-laki 29 % dan perempuan 35 %, tingkat keempat
senggama dengan satu orang untuk wanita 5 % dan perampuan 7 %, pada
tingkat kelima ; senggama dengan satu dua orang atau lebih pada wanita 15 %
dan perempuan 5 %.

Dari data tersebut diatas nyatalah bahwa pada usia remaja
pertengahan, wanita-wanita di Inggris lebih berpengalaman dalam perilaku seks
tertentu daripada prianya yang sebaya, oleh karena memang sesuai dengan
ketentuan peran mereka, wanita dianggap sudah lebih dewasa dalam usia
tersebut daripada prianya justru lebih banyak berpengalaman dalam hal
berganti-ganti pasangan.

Selain data tersebut diatas, Lembaga Swadaya Masyarakat Sahabat
Anak dan Remaja Indonesia di Bandung menyebutkan hampir separuh remaja
dan mahasiswa di kota kembang telah melakukan hubungan seks pranikah dan
51 % responden mengaku melakukannya di tempat kost (pondokan), dan data
yang dilansir oleh Ikatan Dokter Indonesia (1DI) pada tahun 2003 menyebutkan
bahwa B0 % mahasiswi Indonesia sudah tidak perawan lagi. Fenomena yang
sama juga banyak terjadi di kota-kota besar dimana terdapat banyak perguruan
tinggi, seperti Jakarta dan Yogyakarta, makin subumya bisnis rumah kost
(pondokan) serta lemahnya pengawasan pemilik rumah dituding sebagai
penyebab tingginya perilaku seks pranikah di tempat kost. Keberadaan warung
internet dan bisnis penyewaan VICD juga ikut dituding sebagai penyebabnya.
Perilaku seks bebas ditempat kost tidak didominasi oleh mahasiswa, fenomena

— e ———————— e ee—
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ini dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa mengenal umur dan status tingkat
sosial, dalam perkembangannya hubungan seks di tempat kost bukan dilakukan
oleh antara sepasang kekasih lagi, penlaku tersebut menjadi komoditas.
Penyebabnya, yaitu motif ekonomi atau kebutuhan biologis yang berlebih,

Pada masa remaja, rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat
penting dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan
jenis. Padahal masa remaja, informasi tentang masalah seksual sudsah
seharusnya mulai diberikan agar remaja tidak mencari informasi dari orang lain
atau dani sumber-sumber yang tidak jelas bahkan keliru sama sekali yang dapat
menyebabkan remaja melakukan seks pranikah. Pernberian informasi masalah
seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi
seksual yang aktif, karena berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi
hormon dan sering tidak memiliki informasi yang cukup mengenai aktifitas
seksual mereka sendiri. Tentu saja hal itu akan sangat berbahaya bagi
perkembangan jiwa remaja bila ia tidak memiliki pengetahvan dan informasi
yang tepat.

Perilaku seks pranikah merupakan perilaku seks yang dilakukan tanpa
melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut agama
dan kepercayaan masing-masing individu. Perilaku seks pranikah ini memang
kasat mata, namun ia tidak terjadi dengan sendirinya melainkan didorong atau

dimotivasi oleh faktor-faktor internal yang tidak dapat diamati secara langsung,
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Dengan demikian individu tersebutl tergerak untuk melakukan perilaku seks
pranikah. Motivasi merupakan penggerak perilaku.

Motivasi tertentu akan mendorong seseorang  untuk melakukan
perilaku tertentu pula. Pada seorang remaja, perilaku seks pranikah tersebut
dapat dimotivasi oleh rasa sayang dan cinta dengan didominasi oleh perasaan
kedekatan dan gairah yang tinggi terhadap pasangannya, tanpa disertai
komitmen yang jelas, dimana remaja tersebut ingin menjadi bagian dari
kelompoknya dengan mengikuti norma-norma vang telah dianut oleh
kelompoknya, dalam hal ini kelompoknya telah melakukan perilaku seks
pranikah.

Satu kesaluan yang utuh dan saling berhubungan satu sama lainnya
yang merupakan wujud kedinamisan hidup terutama pada kalangan remaja
vang kompleks dengan berbagai macam gaya, perilaku, aktivitas dan sikap. Hal
ini yang menjadi sesuatu yang menarik dan mempunyai wama tersendini untuk
diteliti lebih lanjut.

Diberbagai media baik itu media elektronik maupun media cetak telah
banyak mengungkapkan masalah perilaku seks pranikah pada, remaja. Akan
tetapi masalah tersebut tidak pernah tuntas bahkan tetap ada. Dan remaja adalah
suatu potensi yang besar akan tetapi remaja juga bisa sebagai problema yang
besar. Kedua kemungkinan tersebut dapat dilihat dari bagaimana masyarakat
memberikan pandangan mengenai perilaku seks pranikah pada. remaja. Dari

sinilah, maka penulis mencoba meneliti dan membahas sedikit mengena
e —
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masalah tersebut melalui judul penelitian ¥ PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA REMAJA
(Kasus Kel.Paccerakang Kota Makassar ).
B. Rumusan Masalah
Penilaku seks pada remaja adalah masalah yang kompleks yang
berhubungan dengan individu, keluarga dan masyarakat didalam berbagai
bidang. Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah vang terkandung
didalamnya yang hendak diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :
" Bapaimana persepsi masyarakat terhadap perilaku seks pranikah pada
| remaja "
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
"Unmk mengetahui persepsi masyarakat terhadap perilaku seks
pranikah pada remaja”.
b. Kegunaan Penelitian
Hasil yang diharapkan dari penelitian adalah :
1. Dapat menjadi bahan masukan dalam pemecahan masalah-masalah
sosial khususnya vang menyangkut masalah perilaku seks pranikah
pada remaja.

2.  Dapat menjadi referensi bagi masyarakat khususnya remaja tentang

seks pranikah.
_————— —— e ——
ATl BRYAMA 7

E 411 02 724




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
FPERILAKLK SERS PRAMIKAH PADA REMALA

3. Dapat menjadi rujukan dan komparatif penelitian lain  yang
berhubungan dengan penelitian ini.
. Kerangka Konseptual

Perilaku remaja pada dasamya adalah perubahan dalam setiap
perbuatan atau tindakan yang mengarah kepada perilaku positif atau negatif,
Perilaku  positif  yang  diperlihatkan  remaja, seperti  mentaati
kebiasaan-kebiasaan, displin, keteraturan, kejujuran, semangat dan motivasi,
juga hal lainnya untuk menyesuaikan dir dengan norma-norma di masyarakat.
Sedangkan perilaku negatif yang diperlihatkan remaja, seperti berkelahi,
membuat keributan,menantang bahkan melakukan tindakan kejahatan lainnva
sebagai akibat pengaruh pergaulan, media elektronik dan media cetak seperti
televisi, film, buku-buku dan majalah-majalah yang justru membangkitkan
gairah remaja untuk melakukan tindakan tercela. Salah satunya adalah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah.

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan scsama jenis. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya
bisa berupa orang lain, orang dalam hayalan atau diri sendiri. Sebagian dari
tingkah laku itu memang tidak berdampak apa-apa, terutama jika tidak ada
akibat fisik atau sosial yang dapat ditimbulkannya.(Sarlito Wirawan Sarwono,

Psikologi Remaja Edisi Revisi : 2002 hal.140)
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Bagi kalangan remaja, perilaku seksual merupakan suatu masalah yang
sanpat rumit, Hal ini karena dorongan seksual mulai timbul sejak remaja itu
memasuki masa akil balignya. Masa akil balig tersebut ditandai dengan
munculnya tanda-tanda seksual sekunder, seperti kumis, suaranya yang berat,
mimpi basah, otot-otot yang kuat dan lain-lain (pada pria) atau pinggulnya yvang
mulai membesar, payudaranya, suaranya yang lembut dan lain-lain (pada
wanita).

Pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder tersebut dimulai pada
usia 12 tahun. Dalam tengpang waktu antara awal akil balignya dan saat
perkawinan yang lamanya lebih kurang 15 tahun, remaja itu harus dapat
menahan dirinya agar tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
norma-norma agama dan adat,

Perilaku seks remaja pramikah dapat tersalurkan ketika remaja
mengenal pacaran yang tidak sehat serta tidak mendapatkan kontrol dari orang
tua dan masyarakat. Pacaran memang menjanjikan penyaluran seks yang paling
mudah lantaran semuanya serba gratis dan bersifat privatif, antara si cowok dan
si cewek sebagai sepasang sejoli.pendeknya, dari pacaran itu, entah si cewek
ataupun si cowok niscaya menemukan pengalaman-pengalaman empiris dari
fantasi-fantasi seksualnya selama ini (Beautiful Sex : 2005, hal 179-180).
Perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh remaja khususnya di kota Makassar
bukan lagi pengetahuan yang langka, ini dikarenakan perilaku tersebut sangat
sering kita baca di media cetak dan di lihat di media elektronik.

e — e ———
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Remaja dewasa ini memiliki kecenderungan untuk memandang seks
sebagai suatu kebutuhan. Mereka mempunyai pandangan yang berbeda tentang
seks, sehingga akan mempengaruhi sikap untuk menanggapi perbuatan seks
tersebut. Dalam mana untuk melihat apakah terjadi pergeseran norma perilaku
seks yang menyimpang.

Kematangan seks yang lebih cepat dan dibarengi makin lamanya usia
untuk menikah menjadi penyebab meningkatnya jumlah remaja yang
melakukan hubungan seks pranikah. Dari tahun ke tahun jumlah hubungan seks
pranikah terlihat cukup tinggi dan aktivitas sosial yang mendekati hubungan
kelamin pun cukup tinggi pula, Sesuai tulisan Jamal Al Ashan di
www.kompas.com (Januan 2006) yaitu ; Dari hasil studi kasus yang dilakukan
Pusat Informasi dan Pelayanan Remaja (PILAR) PKBI Jateng pada bulan
Oktober 2004 terhadap 1.000 mahasiswa di Semarang menunjukkan, ketika
mereka melakukan aktivitas pacaran, sebanyak 7.6 % atau 76 mahasiswa
mengaku pernah melakukan intercouse (hubungan kelamin), 25 % atau 250
mahasiswa melakukan petting (meraba alat kelamin dan payudara). Aktvitas
lain, mencium leher (361 mahasiswa, 36,1 %), mencium bibir (609 mahasiswa,
60,9 %), mencium pipi, kening (846 mahasiswa, 84,6 %), berpegangan tangan
(933 mahasiswa, 93,3 %) dan ngobrol. Yang lebih mengenaskan lagi, dari 76
mahasiswa yang melakukan hubungan kelamin itu berpendapat, bila terjadi
kehamilan sebanyak 25 responden memilih untuk menggugurkan dan 56

mahasiswa (57,7 %) memilih meneruskan kehamilan, Sedangkan sisanya tidak
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e ———
peduli dan tidak tahu menahu. Sementara itu, dari data konsultasi yang masuk

ke PILAR PKBI Jateng selama Januari-September 2005, tercatat arahan
konseling yamh terkait hubungan seks pranikah sebanyak 284 kasus, hamil
pranikah (86), infeksi menular seksual (55), kelainan fungsi seksual (61),
dipaksa hubungan khusus (9), masturbasi (81), aborsi (49).

Proses kematangan dalam masalah seks merupakan kejadian yang
bukan luar biasa, dalam pertumbuhan anak. Dalam pada itu orang tua harus tahu
dan menyadari dengan pastu bahwa anaknya kini sudah menginjak jenjang
remaja. Masalah seksuil bukanlah satu-satunya gejolak yang tumbuh dalam isi
hati perjaka atau remaja putri. Merupakan kewajiban orang tuanya untuk
menolong menyalurkan konsentrasi fikirannya kedalam kegiatan-kegiatan lain
vang bermanfaat. Misalnya olahraga, belajar dengan menambah ilmu
pengetahuan lain, selain dari pada ilmu yang sudah didapat olehnya,

Sampai scberapa jauhkah sudah terjadi pergeseran norma perilaku
seksual di kalangan remaja di Indonesia, tidak mudah menjawab pertanyaan
tersebut mengingat kemajemukan masyarakal Indonesia dan terbatasnya
informasi yang tersedia. Namun demikian, dari informasi yang ada terdapat
kesan yang kuat bahwa perubahan-perubahan sudah terjadi setidak-tidaknya
pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat. Perubahan tersebut
kiranya dapat dikaitkan dengan perubahan-perubahan sosial ekonomi,
pendidikan, berkurangnya kontrol sosial baik di pedesaan maupun di perkotaan,

_—mm—————
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bertambahnya mobilitas muda-mudi, meningkatnya usia perkawinan, seria
rangsangan-rangsangan seks melalui berbagai hiburan dan media massa.

Remaja mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi informasi yang
diterima oleh teman-temannya, tanpa memiliki dasar informasi yang signifikan
dari sumber yang lebih dapat dipercaya. Informasi dan teman- temannya
tersebut, dalam hal ini sehubungan perilaku seks pranikah tak jarang
menimbulkan rasa penasaran yang membentuk serangkaian pertanyaan dalam
diri remaja. Untuk menjawab pertanyaan itu sekaligus membuktikan kebenaran
informasi vang diterima dan didorong oleh rasa vang ingin tahu yang besar
untuk mencoba segala hal yang belum diketahui, mereka cenderung melakukan
dan mengalami perilaku seks pranikah itu sendiri tanpa menyadari bahwa
mereka berada di svatu lingkungan komunitas sosial dan hidup bermasyarakat.
Dan segala perilaku dan tingkah laku mereka menjadi perhatian masyarakat
apalagi jika hal tersebut menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat.

Untuk lebih jelasnya, maka penulis mencoba menggambarkan skema

sperti nampak sebagai benkut :
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PERSEPS] PERILAKU SEKS gggﬁi’
MASYARAKAT [ | PRANIKAH — | PERILAKU
PADA REMAJA :
SEKS
FAKTOR-
FAKTOR
PENDORCONG

E. Definisi Operasional
a. Persepsi
Pesepsi berarti pandangan, persepsi dapat juga dijelaskan sebagai proses
pemaknaan vang lebih mendalam dalam melihat suatu gejala atau objek sosial
yang meliputi pengetahuan, pemahaman dan pengalaman seseorang.
b. Perilaku
Perilaku adalah sikap yang diekspresikan atau tindakan yang ditunjukkan,
c. Seks Pranikah
Seks pranikah adalah perilaku seks yang dilakukan tanpa. melalui proses
pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut agama dan
kepercayaan masing-masing individu.
d. Remaja
Remaja yaitu untuk Indonesia, adalah usia antara 11-24 tahun dan belum
menikah. Masa tersebut dibagi dalam tiga tahap; remaja awal (12-15 tahun),
remaja tengah (16-18 tahun) dan remaja akhir 19-24 tahun).

 — e _ _______________
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F. Metode Penelitian
a. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif dengan menggambarkan fenomena dan karakteristik dar suatu
populasi dan dimaksudkan untuk eksplorasi dan klanfikas: mengenal suatu
fenomena atau kenyataan sosial.
b. Dasar Penelitian
Dasar vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan unit
analisa masyarakat secara individu dari sebagian populasi yang dianggap
dapat mewakili dar seluruh populasi.
c. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama dua bulan yaitu dar pertengahan bulan
Apgustus sampai pertengahan bulan Oktober tahun 2007. Lokasi penelitian
yaitu di Kelurahan Paccerakang Kota Makassar. Penunjukan Kel.Paccerakang
sebagai lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut :
1. Kelurahan Paccerakang tidak terlalu jauh dan strategis sehingga mudah
dijangkau.
2, Diwilayah Kelurahan Paccerakang terdapat beberapa kasus perilaku seks

pranikah pada remaja.
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d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam

suatu penelitian, karena langkah ini sangat menentukan kualitas, keabsahan

dan validitas hasil penelitian. Untuk itu dalam penelitian ini digunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kuisioner ( daftar pertanyaan )
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data
responden dengan sejumlah pertanyaan tertulis, yvang sifatnya terbuka
vang nantinya akan dijadikan sebagai pegangan untuk menggambarkan
fenomena yang ada sesuai dengan data yang diperoleh.

2. Wawancara ( Interview )
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan responden. Hal ini akan
lebih mempertajam pada kuisioner, sehingga data yang tidak dapat
diperoleh melalui kuisioner dapat dilakukan dengan wawancara secara
langsung kepada responden.

3. Studi Pustaka
Teknik ini dimasukkan untuk mengumpulkan data melalui buku atau
referensi atau informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan

penelitian ini yang dapat dijadikan bahan analisa dan pembanding.
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e. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk dewasa yang berada.
di Kelurahan Paccerakang Kecamatan Biringkanayya yang ditentukan atas
dasar tujuan penelitian. Jumlah seluruh penduduk dewasa adalah 1750 jiwa.
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pengambilan Sampel Sistematis (Systematic Sampling), yaitu suatu metode
pengambilan sampel, dimana hanya unsur pertama saja dari sampel dipilih
secara acak, sedangkan unsur-unsur selanjutnya dipilih secara sistematis
menurut suatu pola tertentu. Dari jumlah populasi tersebut ditarik sampel
sebesar 5%. Berdasarkan populasi tersebut maka jumlah sampel yang
ditetapkan sebanyak B8 orang. Cara pengpunaan metode ini adalah sebagai
berikut: satuan-satuan elementer dalam satuan populasi berjumlah 1750, yang
diberi nomor urut dari 1 sampai 1750, dan besar sampel yang akan diambil
adalah 88, maka : k= 1750/88 = 19,88 dibulatkan menjadi 20. Unsur pertama
dari sampe! dipilih secara undi diantara satuan-satuan elementer nomor 1 dan
20. Yang terpilih sebagai unsur pertama adalah satuan elementer nomor 3,
maka unsur-unsur lainnya dari sampel adalah satuan-satuan nomor 23, 43, 63,
83, 103 dan seterusnya.
f. Analisa Data

Metode vang dipergunakan dalain menganalisa data adalah metode analisa
kuantitatif yaitu deskriptif statistik dengan menggunakan tabel frekuensi

dalam persentase.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyusunnya sesual dengan
sistematika penulisan yang diterapkan dalam setiap metode penulisan sknipsi
sebagai syarat untuk memenuhi persyaratan meraih gelar sarjana. Adapun
sistematika penulisan yang terdini dari lima bab yang tersusun atas :

Bab I. Pendahuluan

Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian, Kerangka Konseptual, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan

Bab II. Tinjauan Pustaka

Berisi Tinjauan Tentang Persepsi, Tinjauan Tentang Remaja, Tinjauan Tentang
Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja.

Bab I1I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Mengenai gambaran Umum Lokasi Penelitian, seperti : Keadaan Geografis,
Keadaan Demografi, Keadaan Pendidikan, Keadaan Sosial Ekonomi dan
Budaya, Keberadaan Remaja dan Pergaulannya di Kel. Paccerakang

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Mengenai persepsi masyarakat terhadap perilaku seks pranikah pada remaja.
Bab.¥V Penutup

Berisi tentang kesimpulan yang penulis temukan dalam penelitian ini dan saran-
saran yang perlu diperhatikan.

—_———— e e e———
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Persepsi

Satu hal yang menjadi media yang dimiliki oleh manusia untuk
memberikan informasi dan stimulus terhadap lingkungannya yaitu adanya
beberapa indera yang dijadikan alat untuk menafsirkan sesuatu yaitu
diantaranya indera peraba, perasa dan penglihat. Selain hal tersebut, potensi
akal dan pikiran yang dianugerahkan Sang Maha Pencipta pada manusia
merupakan daya dukung yang sangat besar dalam sendi-sendi kehidupan
manusia. Hal tesebut menjadi instrumen untuk memahami peristiwa, gejala,
situasi dan kondisi yang ada di sekitar kita. Implumentasi atau wujud dari
potensi manusia yang dimaksod adalah kemampuan berpandangan dan
bersikap/berperilaku dalam berinteraksi dengan lingkungan baik lingkungan
alam maupun lingkungan sosial.

Akumulasi dari penjelasan diatas melahirkan salah satu bagian
subyektif dan seorang manusia yang disebut dengan persepsi. Salah satu
aktivitas manusia yang terbesar dan dominan bahkan mutlak adanyadalam
kehidupan yakni komunikasi. Pembahasan secara psikologis menjelaskan
bahwa proses pengolahan informasi meliputi sensasi, persepsi, memori dan

berpikir.
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Dalam bahasa sehari-hari persepsi sering digunakan sama dengan kata

pandangan, akan tetapi persepsi mempunyai makna yang lebih dalam dari
pandangan. Berbagai proses tersebut untuk mencapai suatu pengahayatan,
sebagaimana yvang dikemukakan oleh Touti Herawaty Noerhady, (Alfian,1985)
Persepsi adalah penghayatan langsung oleh seorang pribadi atau proses-proses
yang menghasilkan penghayatan langsung tersebut.

Selanjuinya persepsi menurut Freeman (dalam Bintaro, 1985) lebih
menekankan faktor manusia (perceiver) “siapa vang sedang mempersepsi”.
Setiap individu dalam masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda atas suatu
stimulus atau realitas. Persepsi dan dari suatu kelompok tentang suatu
fenomena tertentu dipengaruhi oleh seperangkat faktor internal (dalam diri
individu) dan faktor eksternal (luar diri individu). Faktor internal mencakup
kepribadian manusia yang dapat berupa motivasi, emosi, ekspektasi (harapan)
dan sebagainya sedangkan faktor ekstemal mencakup kebudayaan, pendidikan,
agama, sistem sosial, lingkungan dan lain-lain.

Persepsi tidak semata-mata hanya berupa intuisi mengenai suatu
kenyataan atau sejenis pengetahuan tertentu, melainkan persepsi merupakan
suatu  proses. Sebagaimana Koentjraningrat (dalam Bintaro, 1972)
mendefinisikan persepsi sebagai keseluruhan proses akal manusia yang sadar,
Persepsi merupakan bagian dari sistem pengetahuan manusia dan menjadi
kepribadian manusia.

e ———
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James P.Spredley mendefinisikan persepsi sebagai "Representation of
the object in the mind™, yang secara detail James merumuskan persepsi sebagai
berikut : (1) obyek, (2) canel, (3) organ pengerlian, (4) saraf, (5) otak, (6)
persepsi.  Bintarto, (1972,9). Sedangkan kemapuan dalam membedakan,
mengelompokkan dan memfokuskan suatu obyek disebut persepsi, seperti yang
dikemukakan Jalaluddin Rakhmat, (1992) Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan vang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi atau menafsirkan peran. Persepsi adalah mamberikan
makna pada stimilus inderawi.

Karena adanya perbedaan unsur-unsur yang dapat membangun suatu
persepsi maka setiap individu atau kelompok masyarakat akan memberikan
tanggapan yang berbeda terhadap realitas atau fenomena sosial. Persepsi setiap
kelompok masyarakat berbeda-beda karena karena setiap orang mempunyai
konsepsi sendiri dari hasil persepsi terhadap sesuatu yang dikategorikan dari
berbagai pengalaman dan pengetahuannya yang terbentuk dari hasil
interaksinya dengan lingkungan. Sehingga persepsi menurut Abu Hamid
terbentuk karena keumuman tanggapan warga atas makna yang diletakkan pada
obyek atau hal-hal yang dipengaruhi oleh norma dan nilai yang dipercaya atau
yang dianut. Dalam mempersepsi suatu realita yang dalam hal ini fenomena
perilaku seks pranikah pada remaja, harus dilihat secara keseluruhan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Kohler bahwa, “jika kita ingin memahami
suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti fakta-fakta vang terpisah, kita harus

M:_—
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memandangnya dalam hubungan keseluruhan, Untuk memahami seseorang kita

harus melihat dalam kontesnya, lingkungannya dan masalah yang dihadapinya.
Adapun faktor-faktor vang dapat mempengaruhi pendapat seseorang
antara lain :
| 1. Psikologi
Pendapat seseorang mengenai segala sesuatu di alam ini sanpgat
dipengaruhi oleh keadaan psikologi. Sebagai contoh terbenamnya
matahari di waktu senja yang indah temaramakan dirasakan
sebagai bayang-bayang vang kelabu bagi seseorang yang buta
Wl T,
2. Famili
Pengaruh yang paling besar pada anak-anak adalah familinya.
Orang tua yang telah mengembangkan suatu cara khusus didalam
memahami dan melihat kenvataan di dunia ini, banyak sikap dan
pendapat-pendapat mereka yang diturunkan kepada anak-anaknya.
3. Kebudayaan
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan
salah satu faktor yang kuat didalam mempengaruhi sikap, nilai dan
cara seseorang memandang dan memahami keadaan di dunia ini.
Berbagai realita yang terjadi dalam masyarakat akan mendapat respon
dari individu yang merupakan bagian dari suatu masyarakat itu. Respon yang

dapat diberikan dapat berupa persepsi. Persepsi dapat diartikan sebagai
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pandangan subjektif individu atau masyarakat melalui proses pengamatan,
pengorganisasian yang dilanjutkan dengan penafsiran atas realitas.

Dengan demikian persepsi dapat dikatakan sebagai sebuah proses
pemaknaan yang lebih mendalam terhadap suatu objek atau gejala sosial,
Terbentuknya persepsi diawali dengan suatu proses sosial yaitu terjadinya
interaksi antara manusia dengan lingkungannya yang dapat membentuk suatu
konsepsi sebagai hasil pengamatan terhadap suatu kenyataan (segala sesuatu
vang terjadi dilingkungannya) yang kemudian diorganisasikan dan ditafsirkan
dalam bentuk pandangan atau persepsi.

Tinjauan Tentang Remaja

Seringkali dengan gampang orang mendefinisikan remaja sebagai
periode transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan
tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah
diatur, mudah terangsang perasaannya dan sebagainya. Tetapi mendefinisikan
remaja tidak semudah seperti 1tu.

Masalahnya sekarang, kita tidak dapat berhenti dengan hanya
menyatakan bahwa mendefinisikan remaja itu sulit. Sulit atau mudah, masalah-
masalah yang menyangkut kelompok remaja kian han kian bertambah.

Berbagai tulisan ceramah maupun seminar yang mengupas berbagai
segi kehidupan remaja termasuk kenakalan remaja, perilaku seksual remaja
termasuk kenakalan remaja, perilaku seksval remaja dan hubungan remaja

dengan orang tuanya, menunjukkan betapa seriusnya masalah ini dirasakan oleh
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masyarakat. Dengan perkataan lain, masalah remaja sudah menjadi kenyataan

sosial dalam masyarakat kita. Terlebih lagi kalau dipertimbangkan bahwa
remaja sebagal penerasi penerus adalah yang akan mengisi berbagai posisi
dalam masyarakat dimasa yang akan datang, yang akan meneruskan kehidupan
masyamkaé, bangsa dan negara dimasa depan, maka pembahasan mengenai
masalah remaja secara tuntas dan mendalam tidak dapat dihindari lagi.

Untuk memperjelas arah pandangan kita tentang remaja dan
membantu dalam menghindari kekaburan menentukan masa remaja maka
Zakivah Daradjat (1975) mendefinisikan remaja sebagai berikut : "Remaja
adalah anak yang berada pada masa peralihan dari masa anak- anak menmuju
masa dewasa™.

Pada masa peralihan ini biasanya tegadi percepatan pertumbuhan
secara fisik maupun psikis. Baik ditinjau dari bentuk badan, sikap, cara berpikir
dan bertindak mereka bukan lagi anak-anak. Mereka juga belum dikatakan
manusia dewasa yang memiliki kematangan pikiran. Zakiyah Daradjat
membatasi masa remaja antara usia 13 tahun hingga 24 tahun.

Adapun remaja menurut WHO (dalam Sarwono, 1994:4) yang dikutip
dari D Muangman (1980) dalam bukunya "Adollescent Fertility Study in
Thailand”, didefinisikan lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut
dikemukakan 3 kriteria yaitu biologik, psikologik, dan sosial ekonomi, sehingga
secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut:

e — e —
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Remaja adalah suatu masa dimana:

1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual,

2. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3 Tenadi peralihan dari ketergantungan sosial ckonomi yang

penuh kepada keadaan yvang relatif lebih mandiri.

Selanjutnya untuk lebih memperdalam pemahaman kita tentang
remaja, berikut ini akan dipaparkan beberapa pendapat para ahli tentang remaja.

H. H. Remmers & C. G. Hackeet (dalam Drajat, 1994) mengemukakan
bahwa : "Remaja ialah masa yang berada diantara kanak-kanak dan masa
dewasa yang matang. la adalah masa dimana individu tampak bukan anak-anak
lagi, tetapi juga tidak tampak sebagai orang dewasa yang matang, baik pria
maupun wanita”.

Adapun konsep remaja menurut J. Riberu (1985), mengemukakan
bahwa : *Istilah remaja kami gunakan untuk anak dalam masa puber. Kami
cenderung para puber itu remaja, yang terdiri dari remaja putera dan puteri™.

Selanjutnya, E. H. Ericson (dalam Ahmadi, 1991:7) mengemukakan
bahwa “Masa remaja merupakan masa dimana terbentuk suatu perasaan baru
mengenai identitas. Identitas mencakup cara hidup pribadi yang dialami sendiri
dan sulit dikenal oleh orang lain. Secara hakiki ia tetap sama walaupun telah

mengalami berbagai macam perubahan®.

=ﬂ==='
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Pada umumnya permulaan masa remaja ditandai oleh perubahan-

perubahan fisik yang mendahului kematangan seksuil. Bersamaan dengan itu,

juga dimulai proses perkembangan psikis remaja, dimana mereka mulai

melepaskan diri dari ikatan dengan orang muanya. Kemudian terlihat perubahan-

perubahan kepribadian yang terwujud dalam cara hidup untuk menyesuaikan

diri dalam masyarakat.

Dalam proses penyesualan diri menuju kedewasaan, menurut Petro

Blos (dalam Sarwono,1994 : 24.25), ada 3 tahap perkembangan remaija, yakni :

1.

Remaja Awal { Early Adolescence )

Pada tahap ini remaja mulai terheran-heran terhadap perubahan yang terjadi
pada tubuh/dirinya. Mereka mula: terangsang akan lawan jenis yang disertai
berkurangnya kendali terhadap ego yang menycbabkan remaja sukar
dimengerti oleh orang dewasa.

Remaja Madya ( Middle Adolescence )

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman yang mempunyai sifat
yang sama dengan dirinya dan pada anak laki-laki cenderung untuk
membebaskan diri dari oedipus kompleks ( perasaan cinta pada ibu pada
masa kanak-kanak ) dengan mempererat hubungan dengan lawan jenis.
Remaja Akhir ( Late Adolescence )

Dalam tahap ini merupakan tahap konsolidasi menuju kedewasaan, ditandai
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- Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

- Eponya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain untuk
mencari pengalaman-pengalaman baru.

- Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

- Egonsentrisme diganti dengan keseimbangan untuk kepentingan orang
lain.

- Tumbuhnya dinding pemisah yang memisahkan diri pribadinya (private
self’) dan masyarakat umum (the public).

Adapun menurut M. Carballo (dalam Sarwono, 1994 : 5) ada 6

penyesuaian difi yang harus dilakukan remaja, yaitu :

1.

Menperima dan mengintegrasikan  pertumbubhan  badannya dalam
kepribadiannya.

Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang adekwat dalam kebudayaan
dimana ia berada.

Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri dan
kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat,

Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas dan nilai-nilai yang
sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.

Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan dalam

kaitannya dengan lingkungan.

F_
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Perbedaan-perbedaan pandangan diatas tidak akan mengurangi

kemungkinan bagi kita untuk mengenal batas umur masa remaja. Untuk lebih

memahami dan mengenal remaja ada pula sisi lain yang perlu diketahui, yaitu :

1. Keadaan Fisik
Secara fisik yaitu tubuh atau jasmani, remaja mengalami pertambahan tinggi
badan dan berat badan. Selain pertambahan tinggi badan, remaja juga
mengalami pertambahan berat badan vang kurang lebih berjalan parallel
dengan bertambahnya tinggi badan.

2. Perkembangan Intelektual
Dalam masa remaja, kegiatan intelektual mulai berkembang kemampuannya
untuk menangkap arti fundamental terhadap sesuatu objek. Seseorang
remaja tidak dapat puas hanya melihat dari segi luarnya saja tetapi mulai
mengambil jarak dan menentukan jawaban, mengapa perbuatan itu harus
dilakukan atau mengapa hal tersebut berbentuk demikian. Mencari alasan-
alasan, sebab-scbab, arti'makna tujuan atau fungsi dan objek
penvelidikannya dan memberi kesimpulan-kesimpulan yang logis.

3. Perkembangan Emosionalitas
Sifat dan keadaan emosionalitas remaja dalam keadaan dan situasi tertentu
emosinya meluap-luap dan dalam keadaan tertentu pula ia menjadi sabar
maupun tenang. Keadaan atau suasana hati yang mudah berubah-ubah/tidak
stahil ini disebabkan oleh perubahan fisik dan psikisnya karena remaja
berada dalam masa transisi.

Em
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4. Perkembangan Sosial

Lingkup interaksi remaja yang semula pada masa kanak-kanaknya hanya
terbatas pada relasi dengan orang tua dan angpota keluarga, Kemudian ciri
khas hubungan sosial lain masa remaja ialah timbulnya rasa tertarik
terhadap lawan jenis tertentu. Timbul pula rasa rindu dan ingin mendekati
atau senantiasa bersama-sama.

3. Perkembangan Relegiustus
Sesual dengan perkembangan kepribadiannya, remaja merasakan
pengalaman dibidang agama sehingpa mereka mengakul dan menyadan
hakekat kejadiannya sebagai manusia bahwa ada yang lebih berkuasa
daripada manusia, lebih tinggi, Lebih besar, lebih agung, lebih mulia yaitu
Allah. Bahkan mereka memikirkan tentang siapa yang menciptakan manusia
dan berbagai macam pertanyaan yang muncul di hati kaum remaja.

6. Perkembangan Rasa Seni
Pada masa anak-anak, perkembangan rasa seninya tidak semaju dengan
masa remaja, sebab tingkat perkembangan itu ditentukan juga oleh hasil-
hasil dialog pengalamannya dengan dunia. Baik dia memiliki bakat atau
minat dalam suatu karya seni, dia akan mengalami peningkatan karena hasil

dialog pengalaman tersebut,

Sﬂt@
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C. Tinjavan Tentang Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja

Sebelum kita membahas tentang perilaku seksual remaja, ada baiknya
kalau kita mengetahui sebelumnya apa pengertian dari perilaku itu sendiri.
Perilaku dipandang dari segi biologis adalah suatu kegiatan atau aktifitas
organisme yang bersangkutan. Jadi pada hakekatya adalah suatu aktifitas dari
manusia itu sendiri.

Oleh karena itu perilaku manusia mempunyai bentangan yang cukup

luas, mencakup berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian dan lain sebagainya.
Bahkan kegiatan internal sendiri, seperti berfikir, persepsi dan emosi, juga
merupakan perilaku manusia. Untuk kepentingan dalam penulisan ini dapat
dikatakan bahwa perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme, baik
vang dapat diamati secara langsung ataupun yang dapat diamati secara tidak
langsung.

Menurut Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikansebagai aksi reaksi
organisme terhadap lingkungannya (Notoatmodjo,1993:60). Hal ini berarti
bahwa perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk
menimbulkan reaksi, vakni vang disebut rangsangan. Dengan demikian maka
suatu rangsangan lertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu,

Robert Kwick (1974) menyatakan bahwa “Perilaku adalah tindakan

atau perbuatan suatu organisme yang dapat dipelajari™.(Notoatmodjo,1993:61).

F
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Perilaku manusia sangatlah kompleks, dan mempunyai ruang lingkup

vang sangat Juas. Benyamin Bloom (1908), seorang ahli psikologi
pendidikan,membagi perilaku itu kedalam 3 bagian, vang terdiri dari kognitif,
afektif dan psikomotor. Dalam perkembangan selanjutnya oleh para ahli
pendidikan, ketiga bagian perilaku ini diukur dari :

a. Pengetahuan ( Knowledge )

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini tefjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh dari mata dan telinga. Pengetahuan kognitif merupakan
hal yang sangat penting untuk terwujudnya tindakan seseorang.

b. Tindakan ( Practice )

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tndakan. Untuk
terwujudnya sikap agar menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor
pendukung atau suatu kondisi vang memungkinkan, antara lain fasilitas,
fiaktor dukungan dan lain-lain.

Secara lebih operasioanal perilaku dapat diartikan suatu respon
organisme atau seseorang terhadap rangsangan ( stimulus ) dari luar subjek

tersebut. Respon ini berbentuk dua macam, yakni ;

F

ATMA ERYAMNA 30
E 411 02 F24




FPERSEPS| MASYARAKAT TERHADAF

| PERILAKIA SEKS PRAMIKAH PADA REMALA

e —
a. Bentuk pasif adalah respon internal, yaitu yang terjadi di dalam diri

manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang lain,
misalnya berpikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan.

b. Bentuk aktif , yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi
secara langsung.

Bentuk-bentuk perubahan perilaku itu sendiri sangat bervariasi, sesuai
dengan konsep yang digunakan para ghli dalam pemahamannya terhadap
perilaku. Berikut ini diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilabu menurut
WHO, yang mana perubahan perilaku itu dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

a. Perubahan alamiah
Perilaku manusia selalu berubah dimana sebagian perubahan itu
disecbabkan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat sekitar
terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budaya dan ekonomi,
maka anggota-anggota masyarakat didalamnya juga akan mengalami
perubahan.
b. Perubahan Terencana ( Planned change )
Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendin
oleh subjek.
c. Kesedisan Untuk Berubah ( Readdiness to change )

Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan di
dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang sangat cepat
untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut, dan sebagian orang lagi sangat
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lambat untuk menerima inovasi atau perubahan-perubahan tersebut. Hal ini

disebabkan oleh karena setiap orang mempunyai kesediaan untuk berubah yang

berbeda-beda.

Sejalan dengan perubahan-perubahan sosial, ekonomi, politik, dan
komunikasi dalam beberapa dekade terakhir terjadi perubahan-perubahan
mengenai perilaku seks dan norma-norma baik di negara-negara industri
maupun di negara-negara berkembang. Proses perubahan tersebut berjalan terus
terutama di kalangan remaja.

Masalah seks pada remaja seringkali mencemaskan para orang tua,
juga pendidik, pejabat pemerintah, para ahli dan sebagainya. Didalam dekade
terakhir terdapat perubahan norma-norma yang besar mengenai perkawinan,

keluarga, serta perilaku seks di kalangan remaja. Ada beberapa penyebab yang

terkait satu sama lain dari timbulnya perubahan-perubahan tersebut. Faktor-
faktor itu antara lain usia pubertas rata-rata remaja yang lebih dini serta usia
nikah yang semakin tinggi, peningkatan dorongan seks pada usia remaja, dan
pengaruh negatif budaya pop serta industri turisme yang menyebarkan nilai
casual sex atau easy sex melalui berbagai media cetak dan audiovisual.
Sedangkan yang dimaksud dengan perilaku seksual adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya

maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku inipun bisa

bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,

bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang
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dalam hayalan atau diri sendiri. Sebagian dari tingkah laku itu memang tidak

berdampk apa-apa, terutama jika tidak ada akibat fisik atau sosial yang dapat
ditimbulkannya. Tetapi pada sebagian perilaku seksual yang lain, dampaknya
bisa cukup serius, seperti perasaan bersalah, depresi, dan marah.(Sarlito
Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi: 2002 hal. 140).

Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada remaja, kiranya dengan
mudah dapat disaksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kota-kota
besar. Beberapa penelitian mengenai perilaku seksual mercka memberikan
informasi bahwa remaja yang melakukan hubungan seksual pranikah hampir
terdapat dimana-mana. Penelitian yang diadakan Lembaga Demografi FE Ul
pada 1998/1999 di empat provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan
Lampung menunjukkan bahwa dari 8.084 responden remaja, 35,5 % remaja
laki-laki tahu bahwa di antara teman sesama laki-laki pemah melakukan
hubungan seksual pranikah. Sementara remaja perempuan sebesar 33,7 %,
Beberapa tahun lalu, pemah dilakukan riset terhadap mahasiswa'i di Jogjakarta.
Temnyata, hasilnya sangat mengejutkan. Sejumlah mahasiswai di sana pernah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Sebagian besar mahasiswa/i
melakukan hubungan intim tersebut secara sukarela.

Sebanyak 28,6 % remaja di Bali memandang seks pranikah sebagai hal
yang boleh dilakukan. Dari jumlah itu 15,5 % diantaranya memandang hal it
tanpa syarat, dan 13,1 % membolehkannya dengan syarat hubungan seks pra
nikah itu dilanjutkan ke pernikahan. Kesimpulan itu merupakan hasil penelitian
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Komite Kerjasama Fakultas Ekonomi Universitas (KKS FE) Universitas

Udayana (Unud) dengan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Bali. "64,5% menyatakan tidak setuju dan sekitar 6,9% tidak
mempunyai pandangan,” kata Wakil Ketua KKS FE Unud Dr.l.G.W.Murjana.
Dari penelitian yang melibatkan 1.168 responden remaja di 9 kabupaten/kota di
Bali itu terlihat pula bahwa remaja yang beranggapan seks pranikah sebagai hal
vang biasa 23,5 % berlatar belakang pendidikan SLTA, 20,7% Perguruan
Tinggi, dan 13,1 % berpendidikan SMP. Mereka yang membolehkan dengan
syarat harus menikah 27,6 % dari PT, 19,1 % dari SLTA dan 11,8 % dari SMP.

Data yang dikumpulkan dr. Boyke Dian Nugraha, DSOG, ahli
kebidanan dan penyakit kandungan pada RS Dharmais, menunjukkan 16 - 20%%
dari remaja yang berkonsultasi kepadanya telah melakukan hubungan seks
pranikah. Dalam catatannya jumlah kasus itu cenderung naik awal tahun 1980-
an angka itu berkisar 5 - 10%.

Deputi Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga
(KSPK) BKKBN, Lalu Sudarmadi, mengungkapkan bahwa sckitar 40 hingga
45 persen remaja di Indonesia melakukan seks pranikah. Hal itu diungkapkan
dalam acara peringatan Hari Keluarga MNasional (Harganas) XIV, Han
Antinarkoba Internasional (Hani), dan Hari Lingkungan Hidup Sedunia tingkat

Jawa Tengah di Sragen, Kamis 5 Juli 2007. Perilaku ini menjadi salah satu

faktor kurangnya kualitas keluarga di Indonesia.
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Angka-angka tersebut kiranya cukup mencerminkan pergaulan remaja

pria dan wanita yang sudah bergeser dibanding 20 atau 30 tahun yang lalu.

Menurut beberapa ahli bahwa kondisi tersebut diatas dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Seperti yang dikemukakan oleh Sanderowitz dan Paxman
dalam Saewono (1994:146) bahwa : "Faktor yang mempengaruhi perilaku
seksual remaja menunjuk pada faktor-faktor sosial ekonomi seperti rendahnya
pendapatan dan taraf pendidikan, besamya jumlah keluarga dan rendahnya nilai
agama yang bersangkutan,

Faktor lain yang kadang-kadang dicurigai sebagai pendorong perilaku
seksual adalah citra diri yang menvangkut keadaan tubuh, ada pendapat bahwa
orang yang kurang mengenal tubuhnya sendiri atau yang menilai keadaan
tubuhnya kurang sempurna, cenderung mengkompensasikannya dengan
perilaku seksual. Berbeda dengan persepsi terhadap keadaan tubuh persepsi
terhadap keadaan tubuh, yang ternyata tidak.berkorelasi dengan perilaku
seksual, keadaan tubuh itu sendiri, terutama perubahan hormonal yang terjadi
pada remaja, berpengaruh langsung pada keadaan perasaan individu yang
bersangkutan dan dengan demikian berpengaruh juga pada perilaku seksnya.

Adapun uraian yang lebih jelas mengenai faktor-faktor penyebab

penyimpangan perilaku seksual remaja dapat diklasifikasikan menjadi beberapa

bagian utama yaitu :

————————— =
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1. Meningkatnya Libido Seksualitas

Di dalam upaya mengisi peran sosial yang baru, seorang remaja
mendapatkan motivasinya dari meningkatnya energi seksual atau libido,
Menurut beberapa ahli seperti Sigmund Freud berpendapat bahwa energi
seksual ini berkaitan erat dengan kematangan fisik. Dalam kaitan dengan
kematangan fisik tersebut diberbagai masyarakat dunia sekarang ini ada
kecenderungan menurunnya usia kematangan seksual seseorang. Contoh di
Inggris, usia haid pertama (menarche) menurun rata-rata 14 tahun (pada
tahun 1900) menjadi 12,9 tahun (pada tahun 1980).

Seperti juga di Nigenia usia menarche merosot dari 14 tahun (1900)
menjadi 12,3 tahun dikalangan kelas sosial-ckonomi tingkat bawah (1960).
Menurunnya usia kematangan seksual ini dipengaruhi oleh semakin
membaiknya gizi sejak masa kanak-kanak, dan juga meningkatnya
informasi melalui media massa serta hubungan dengan pihak lain.

2. Penundaan Usia Kawin

Di negara kita terutama di dacrah pedesaan, masih sering ditemukan
perkawinan di bawah umur. Hal ini dipengaruhi oleh adat atan kebiasaan
yang berlaku sejak dahulu yang masih terbawa sampai sekarang. Pada
umumnya masyarakat tersebut menggunakan ukuran fisik belaka seperti
haid atau bentuk tubuh yang ditandai dengan tanda-tanda seksual sekunder

sebagai alasan untuk mengadakan pemnikahan lebih awal.

=:=_.__.=-l=-lsrs=_=-=_-u_-=l
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Seiring dengan hal tersebut meningkatnya taraf pendidikan masyarakat

terutama diikuti oleh banyaknya anak-anak perempuan yang bersekolah,
menyebabkan keinginan orang tua untuk mengawinkan anaknya lebih awal
tertunda. Kecenderungan ini terutama ditemukan pada masyarakat kota dan
kelas sosial ekonomi menengah ke atas. Kemajuan pendidikan perempuan
dapat membawa berbagai pengaruh terhadap norma-norma sosial. Pertama
adalah penundaan usia kawin. Kedua adalah berkurangnya kontrol orang tua
terhadap pemilihan jodoh anaknya. Kawin karena keinginan sendini menjadi
norma baru, menggantikan perkawinan karena keinginan orang tua. Ketiga
mobilitas anak bertambah karena bersekolah didesa lain, kecamatan lain,
atau ke kota lain.
3. Tabu-Larangan

Hubungan seks diluar perk.awinan bukan hanya dianggap tidak baik
di dalam masvarakat, tetapi tidak boleh ada, bahkan sering dianggap tidak
pernah ada, Hal ini karena dipengaruhi oleh ajaran agama, yang pada
gilirannya menyebabkan sikap negatif masyarakat terhadap seks. Orang tua
dan para pendidlik jadi tidak mau terbuka atau berterus terang kepada anak-
anak atau anak-anak didik mereka tentang seks, takut kalau anak-anak itu
eut-ikutan mau melakukan hubungan scksual sebelum waktuunya (sebelum
menikah). Akibat hal tersebu akhimya masalah seks menjadi tabu
dibicarakan, walaupun antara anak-anak dengan orang tua sendiri. Yang
pada akhimnya akan menyebabkan perilaku seksual yang tidak diharapkan,
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4. Kurangnya Informasi-Tentang Seks

. Lamanya waktu yang diperlukan untuk terjadinya hubungan seks
(khususnya yang pertama kali) dapat dimengerti oleh karena memang

diperlukan suasana hati tertentu untuk bisa melakukan hal itu Khususnya

SE e T —

pada remaja puteri, harus timbul perasaan cinta, perasaan suka, percaya,

menyerah dan sebagainya terhadap pasangannya. Tetapi sekali perasaan itu
timbul, apalagi kalau pihak laki-lakinya cukup tekun dan sabar untuk
merayu pacarnya, remaja puteri seringkali tidak dapat mengendalikan diri

dan terjadilah hubungan seks itu.

Melihat kenyataan ini sebenamya cukup wakiu untuk remaja putera-

puteri itu mempersiapkan dirinya mencegah hal-hal yang tidak dikehendaki,

Pada umumnya mereka ini memasuki usia remaja tanpa pengetahuan yang
memadai tentang scks dan selama hubungan pacaran berlangsung
pengetahuan itu bukan saja tidak bertambah, akan tetapi justru mendapatkan
informasi-informasi yang salah. Hal yang terakhir ini disebabkan orang tua
tabu membicarakan seks dengan ﬂﬂﬂk“.;r'ﬂu

5. Pergaulan Yang Makin Bebas
Kebebasan pergaulan antara jenis kelamin pada remaja, kiranya

dengan mudah bisa disaksikan sehari-hari, khususnya di kota-kota besar.

Keadaan pergaulan antara remaja pria dan wanita telah bergeser bila

dibandingkan dengan keadaan 20 atau 30 tahun yang lalu.

-
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Sejalan dengan hal tersebut hasil-hasil penelitian beberapa ahli yang

terangkum dalam tulisan Singarimbun mengenai prilaku seks remaja
menjelaskan bahwa pada tahun enampuluhan dan tujuhpuluban terjadi
revolusi seksual remaja di Amerika Serikat, Sangat meningkat jumlah dan
proporsi anak-anak remaja yang mempunyai pengalaman seks dan trend
tersebut semakin meningkat.

Begitupun kondisi yang terjadi di Indonesia, dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wimpie Pangkahila, yang disajikan pada Seminar Seksologi
Nasional Denpasar, menimbulkan kehebohan. Hasil penelitian tersebut

menemukan bahwa dari jumlah responden 633 pelajar SLTA kelas Il di

Denpasar terdapat 23,4 persen (155 remaja) mempunyai pengalaman

hubungan seks, dengan perincian 27 persen pelajar putra dan 18 persen
pelajar putri. Dengan melihat kenyataan tersebut dapatlah dikatakan bahwa
kecenderungan norma pengedaran norma kearah yang lebih permisif ini, I

bersumber terutama pada hubungan dengan orang tua yang kurang baik,

kontrol diri yang kurang serta kurangnya informasi tentang seks. Yang pada
akhimya kebebasan seks dikalangan remaja dewasa ini cenderung

menyebabkan perilaku menyimpang utamanya yang berkaitan dengan

aktifitas seksual (perilaku seksnya).
Menurut Kartini Kartono (Abnormal dan Abnormalitas seksual,1989)

berbagai perilaku seksual pada remaja yang belum saatnya untuk melakukan

hubungan seksual secara wajar antara lain dikenal sebagai :
=l-=—=_§ﬂﬂ=_ —— ———
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1. Masturbasi atau onani yaitu suatu kebiasaan buruk berupa manipulasi
terhadap alat genital dalam rangka menyalurkan hasrat seksual untuk
pemenuhan kenikmatan yang seringkali menimbulkan goncangan pribadi
atau emosi.

2. Berpacaran dengan berbagai perilaku seksual vang ringan seperti sentuhan,
pegangan tangan sampai pada ciuman dan sentuhan-sentuhan seks yang
pada dasarnya adalah keinginan untuk menikmati dan memuaskan dorongan
seksual.

3. Berbagai kepiatan yang mengarah pada pemuasan dorongan seksual yang
pada dasarnya menunjukkan tidak berhasilnya seseorang dalam
mengendalikannya atau kegagalan untuk mengalihkan dorongan tersebut ke

kegiatan lain yang sebenarnya masih dapat dikerjakan,

e
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GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

Kelurahan Paccerakang merupakan salah satu Kelurahan dalam
wilayah Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar, Kelurahan Paccerakang
dibatasi beberapa wilayah, antara lain :

= Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mandai

= Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea

=  Sebelah timur berbatasan dengan Moncong Loe Kabupaten

Maros
» Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Daya

Luas wilayah Kelurahan Paccerakang adalah kurang lebih 466,4 Ha
yang dibagi dalam dua Lingkungan yaitu, Lingkungan Berua dan Lingkungan
Mangga Tiga. Lingkungan Berua mempunyai luas wilayah seluas 2364 Ha
sedangkan Lingkungan Mangga Tiga mempunyai luas wilayah 230,0 Ha.

Kedua lingkungan di Kelurahan Paccerakang tersebut dibagi kedalam
wilayah yang lebih kecil yang dikenal sebagai Organisasi Rukun Warga
(ORW), yaitu sebanyak 7 ORW. Pada setiap OR'W dibagi kedalam beberapa
wilayah yang dikenal sebagai Organisasi Rukun Tetangga (ORT), sehingga

terdapat 36 ORT, diwilayah Kelurahan Paccerakang. Daerah Berua terdiri dari 2

=__==_===-='='=“===-’==-
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ORW yang didalamnya terdapat 10 ORT dan daerah Mangga Tiga terdiri dari 5
ORW dan membawahi 26 ORT.

B. Keadaan Demografi

Jumlah penduduk keseluruhan di Kelurahan Paccerakang berjumiah
9.154 orang dengan jumlah sebesar 697 Kepala Keluarga. Penduduk Kelurahan
i Paccerakang ini dibagi kedalam 2 lingkungan yang ada, yaitu Lingkungan
Berva dan Lingkungan Mangga Tiga. Untuk mengetahui distribusi penduduk
menurut pembagian lingkungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 111

Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Lingkungan, Jenis
Kelamin dan Luas Wilayah Di Keluraban Paccerakang I

No | Lingkungan Penduduk Luas |
Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Wilayah

r I. | Berua 1.736 2.008 3.744 236,4 I
2. | Mangga Tiga 2.878 2.532 5.410 230,0
Jumlah 4.614 4.540 9.154 64|

Sumber : Kantor Kelurahan Paccerakang, 2006
Berdasarkan Tabel ML1 diatas menunjukkan bahwa Lingkungan

Mangga Tiga memiliki jumnlah penduduk lebih banyak, baik laki-laki maupun

perempuan dibanding dengan Lingkungan Berua dan memperlihatkan jumlah

penduduk dan jumlah rata-rata penduduk per Ha. Melihat kepadatan penduduk

maka Kelurahan Paccerakang termasuk daerah yang padat penduduknya.
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Selanjutnya untuk mengetahul jumlah penduduk menurut komposisi
umur dapat dilihat pada tabel berikut inj -

Tabel I11.2
Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Komposisi Umur
Di Kelurahan Paccerakang
No Komposisi Umur Lingkungan Jumlah
Berua Mangga
tiga

1. 00-04 Tahun 175 310 485 Orang
2. 05-09 Tahun 160 318 478 Orang
3, 10-14 Tahun 681 1098 1.779 Orang
4, 15-19 Tahun 567 838 1.405 Orang
3. 20-24 Tahun 610 1083 1.693 Orang
6. 25-keatas 1551 1763 3.314 Orang

Jumlah 3.744 '5.410 9.154 Orang

Sumber : Kantor Kelurahan Paccerakang, 2006

Pada tabel II1.2 diatas memperlihatkan bahwa jumlah penduduk

menurut komposisi umur menyatakan umur 25 keatas memiliki jumlah

penduduk yang lebih dengan jumlah 3.314 orang yang kemudian disusul oleh

golongan remaja dengan komposisi umur 10-14 tahun dan 20-24 tahun dengan

jumlah 1.779 orang dan 1,693 orang.

C. Keadaan Pendidikan
Dikelurahan Paccerakang terdapat beberapa sarana pendidikan yang
cukup memadai yang terdiri dari institusi megeri dan institusi swasta serta
orientasi pendidikan yang meliputi pendidikan umum maupun pendidikan
pendidilan yang tersedia meliputi sekolah Taman Kanak-kanak

W
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(TK), Sekolah Dasar (5D,

akademik ataupun sederajat dan sarana pendidikan

Tabel 1113
Sarana Pendidikan Yang Tersedia
Di Kelurahan Paccerakang

No | Lingkungan Tingkat Pendidikan
| TK [ SD [ SLTP | SMU | AKADEMI | PESANTREN
1. | Berua 1 2 - 2 I
2. | Mangpa 5 1 - 1 - 4
Tiga
Jumlah 6 | 2 2 1 E 1

Sumber : Kantor Kelurahan Paccerakang, 2006

Berdasarkan
pendidikan (sekolah) secara keseluruhan di Kelurahan Paccerakang sebanyak 13

tabel

III.3 diatas, terlibat bhahwa jumlah sarana

unit, yang terdiri dari 6 unit Taman Kanak-kanak (TK), 2 unit Sekolah Dasar, 2

unit Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 1 unit Sekolah Menengah

Umum (SMU), 2 Akademik yaitu Fisioterapi dan Gizi, dan 1 unit Pesantren,

Dengan adanya sarana

pEﬂl:Fidi]'Eﬂﬂ yang cukup memadai, sehingga.

Penduduk dengan tingkat pendidikan dapat disincphge e b 1l
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e Tabel 111.4
Distribusi Jumla h Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Di Kelurahan Pacceraka ng

No Lingkungan Jumlah/Orang Frekuensi
1. | Taman Kanak-Kanak 253 3,69 %
2. | Sekolah Dasar 900 13,14 %
3. | SLTP/Sederajat 1.420 20,72 %
4. | SMU/Sederajat 1.972 28,78 %
5. | Akademi 2.307 33,67 %

Jumlah 6.852 100 %

Berdasarkan tabel 114 diatas, memperlihatkan bahwa penduduk yang
mengenyam pendidikan di Taman Kanak-kanak sebanyak 253 orang, Sekolah
Dasar(SD) sebanyak 900 orang, SLTP / sederajat sebanyak 1420 orang, SM1LI /
Sederajat sebanyak 1.972 orang dan Akademik / sederajat sebanyak 2.307

orang. Dengan melihat tabulasi tersebut kita dapat melihat bahwa keasadaran

masyarakat di Kelurahan Paccerakang akan pentingnya pendidikan cukup

tinggi. Hal lain yang dapat kita lihat bahwa jumlah terbesar penduduk yang

mendiami Kelurahan Paccerakang adalah mahasiswa atau semua remaja yang

entara untuk menyelesaikan pendidikan. Kebanyakan mahasiswa
menetap Sem

atau siswa SMU / sederajat yang mendiami lingkungan Berua dan Lingkungan
atau rumah kontrakan.

Mangga Tiga tingga dikamar kost

N el _ g, o

-—-’..
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daan Sosial Ekonomi dap Budaya,

Penduduk di Kelurahan Paccerakang memiliki tingkat perekonomian i

yang beragam seiring dengan beragamnya mata pencaharian penduduk yang berada
di Kelurahan tersebut. Secara umum mayoritas pendapatan penduduk untuk y
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah pegawai negeri sipil (PNS) dan karyawan di
perusahaan swasta serta beberapa macam mata pencaharian lain yang dijalankan
penduduk setempat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Untuk menggambarkan

keberagaman mata pencaharian pendududuk diwilayah Kelurahan Paccerakang

-

dapat dilihat pada tabel berikut ini : i

Tabel 111.5 fl
Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Di Kelurahan Paccerakang

No Mata Pencaharian Jumlah/orang
1. Pegawai Negeri / TNI 1.329
2. Karyawan Perusahaan Swasta 1.157
3. Wiraswasta / Pedagang 646
4 Tani 138
5. Tukang 128
6. Pensiunan ( TNI/ PNS ) 110
Jumlah 3.508

Kantor Kelurahan Paccerakang, 2006
i pendapatan yang berbeda-beda

Sumber :

; i uduk setempat.
) terhadap tingkat pmkﬂuurmanpc:nd
jelas akan berpengaruh

aan tingkat perekonomian akan berdampak dan memberikan

Adanya perbed

e
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pengaruh terhadap hal-hal lain termasuk pemenuhan kebutuhan perumahan

(papan) atau kepemilikan rumah sehingga menyebabkan tempat tinggal rumah

penduduk yanig berbeda-beda pula. Dikarenakan hal tersebut maka kondisi

rumah dibagi menjadi 3 kategori yaitu:

1. Rumah permanen, terbuat dari tembok,

2. Rumah semi permanen, sebagian terbuat dari tembok dan sebagian lagi
terbuat dari kayu.

3. Rumah non permanen, terbuat dari kayu

Untuk ketiga kategofi rumah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 116
Kondisi Perumahan Di Kelurahan Paccerakang
No Kondisi Perumahan Jumlah
1. Permanen 740
2. Semi permanen 213
3. Non permanen 130
Jumlah 1.092

Sumber : Kamtor Kelurahan Paccerakang, 2006

Dengan melihat tabel tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa

jumlah rumah permanen sebanyak 749 rumah, semi permanen sebanyak 213

rumah dan rumah non permanen sebanyak
s sebagian rumah semi permanen dimanfaatkan sebagai

130 rumah. Sesuai dengan hasil

pengamatan pEﬂUﬁ
dan sebagian rumah semi permanen lainnya ditempati pemilik

rumah kost

rumah sebagiannya juga dijadikan tempat kost
M
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Sejumlah fasilitas fisik yang tersedia di kelurahan Paccerakang yang
rutin di manfaatkan oleh penduduk satempat yaitu penerangan listrik, sarana air
bersih dan pemanfaatan jalan yang cukup memadai, Demikian pula sarana dan
prasarana lain yang merupakan subsudi pemerintah kota seperti perkantoran dan
sarana peribadatan. Untuk menggambarkan sarana dan prasarana tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

‘T'abel 111.7

Sarana Sosial Dan Kebudayaan
Di Kelurahan Paccerakang

No Jenis Sarana Jumiah
1. Mesjid 7 buah
=8 Gereja 1 buah
3. Gedung kesenian 1 buah
4. Gelanggang olahraga 1 buah
5 Pesantren 1 buah
f. puskesmas 2 buah

Jumlah 13 buah

Sumber : kantor kelurahan Paccerakang, 2006

Dari tabel diatas dapat dilihat sarana dan prasarana seperti gedung
g olahraga dan sebagian sarana umum lainnya,
rasarana yang tersedia di Kelurahan

kesenian, gelanggan

menggambarkan hahwa sarana dan p

P kang sudah cukup memadai Kondisi terssbut merupakan faktor

’ . z rgaulan khususnya kaum remaja
Zi umlah interaksi dan pe
pendukung terjadinya €]

yang berada di daerah tersebul
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that jumlah dan Jenis sarana yang terdapat di Kelurahan
Paccerakang maka kita dapat mel

PER

that padatnya kegiatan dan akfifitas didaerah

tersebut utamanya kaum remaja yang banyak memanfaatkan gedung kesenian
dan gelanggang olahraga untuk acara pertunjukan dan sebagainya.

Untuk sarana lain berupa transportasi yang dijadikan alat penghubung
aktifitas dan komunikasi seperti sepeda motor, mikrolet, mobil dinas, dan lai-
lian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1118
Sarana Pengangkutan
Di Kelurahan Pacuukang

No Jenis Sarana Jumlah
1. Sepeda motor 52 buah
2. Mikrolet 115 buah
3. | Taksi L1 buzh
4. Bus Umum 23 buah
5. | Perahu Motor > buahs
6. | Mobil Dinas IiEbneh
7. | Mobil Pribadi 20 bret
p— 246 buah
2006

Sumber : Kantor Kelurahan Paccerakang,

Tabel ITL8 diatas mempﬂ[‘liﬁﬂﬂmﬂ hahWEjumlah alat transportasi yang

rakang sangat mamadai dengan jumlah Mikrolet 115
-+

ada di Kelurahan Pacc | N
Umum 23 buah dan lain-lain. Hal ini

Buah, Bus

Buah, Sepeda Motor 32 " .

gkinkan lancarnya {aransportasi dan komunikasi untuk aktifitas dan
memungkin

—_ &
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maupun kegiatan lain dj lugr pekerjaan seperti rekreasi, shopping dan lain

scbagainya. Bagi penduduk yang tidak memiliki kendaraan pribadi fidak
mengalami kesulitan jika ingin bepergian karena di Kelur ahan tersebut jalur
transprtasi sangat strategis dan lancar dengan angkutan umum.

Dengan  ditunjangnya sarama pengangkutan yang memadai
menyebabkan remaja di Kelurahan tersebut sering mengadakan acara-acara
seperti bazar musik, festival Band serta berbagai macam acara yang populer
dikalangan remaja dengan alasan daerah tersebut mudah dijangka baik dengan
kendaraan pribadi maupun dengan angkulan umum.,

Keberadaan Remaja Dan Pergaulannya Di Kelurahan Paccerakang
Untuk menggambarkan data kependudukan secara rin¢i utamanya

penduduk remaja, maka kita dapat melihat jumlah penduduk remaja sesuai

dengan umur remaja, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
s uLE' t komposisi umur
ibusi k remaja diperinci menuru
Diseribas I"E"d“d':]i kelurahan Paccerakang
No Komposisi Umur Jm;;;h
i L.
1 13 — 15 tahun .
2. 16 — 18 tahun 1-235
— 21 tahun .
—E—f—'—'“_'ﬂ_'_ 3.844
Jumlah
Paccerakang, 2006

Sumber : kantor K elurahan

/ﬁ
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Dengan melihat tabel

diatas, dari 9.154 Jumlah penduduk Kelurahan
Paccerakang ada sekitar 30 % atay 3844 orang yang tergolong

remaja dengan
komposisi 1.503 orang remaja yang berumur antarg

13-15 tahun. 1.103 orang
remaja yang berumur antara 16-18 tahun dan 1.238 orang yang berumur 19-21
tahun. Dapat dilihat bahwa cukup banyak remaja yang bertempat tinggal
Kelurahan Paccerakang,

Remaja yang tinggal di Kelurahan Paccerakang adalah kebanyakan
menetap sementara untuk menyelesaikan studinya di beberapa Perguruan Tinggi
dan Sekolah-sekolah Menengah Umum yang ada di Makassar, remaja pada
umumnya diKelurahan Paccerakang adalah sebagian besar mahasiswa dan
sebagiannya lagi di huni oleh Siswa-siswi SMU seperti misalnya di Lingkungan
Berua dan Mangga tiga Masyarakat yang menetap di rumah-rumah kontrakan
ataupun rumah kost (Pondokan) adalah mayoritas mahasiswa/mahasiswi
Akademi Gizi dan Fisioterapi, selain Akademi Gizi dan Fisioterapi mereka juga
menuntut ilmu dibeberapa Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta lainnya yang
Politeknik Negeri Ujung
ndonesia (UMI), dan

ada di Makassar, seperti Universitas Hasanuddin,

Pandang, STIMIK Dipanegara, Universitas Muslim |

Universitas Islam Makassar (UIM). Sedangkan remaja yang sebagian juga dari

atau sederajat sehagian besar menuntut ilmu di

kalangan siswa-siswi SMU
g Makassar, SMU Neg 5 Makassar serta

sekolah negeri seperti SMU Negen

sekolah-sekolah Kejuruan seperti SMK Pelayaran Makassar dan

sebagian dari
SME Kartika. =
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AB 1V
HASIL DAN PEM BAHASAN

A. Identitas Responden

Sebelum kita membahas keseluruhan dari aspek atau permasalahan
yang berkaitan dengan pendapat masyarakat terhadap perilaku scks pranikah
pada remaja, terlebih dahulu kita perlu mengklasifikasikan identitas responden
sebagai pendukung dalam memberikan analisa terhadap masalah yang diteliti.
Adapun klasifikasi identitas responden yaitu meliputi : umur, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, status perkawinan, agama dan suku bangsa,
1. Umur

Untuk memberikan gambaran tentang kemampuan dan kedewasaan

seseorang dalam memberikan tanggapan atau pendapat terhadap suatu hal, maka

umur responden sangat penting untuk diketahui, Umur responden ini dapat

dikaitkan dengan pengﬂtahuan dan pengalaman seseprang dalam merespon

tuk pola fikir dalam pergaulannya. Olehnya itu

enurut kelompok umur.

pada tabel
sesuatu dan memben

dibawah ini akan disajikan responden m

f

ARNA ERYAMA
B 411 00 704



PERS NS
‘]MI ARAKAT TERHADAP
SEKS PRANIKAH PADA 7

%

abel h,F']:

Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur

 No | Kelompok Umur Frekuensi Persentase
1. 16 - 20 13 14,77 %
2 21-25 17 19,31 %
3. 26 -30 20 22,71 %
1 3135 10 11,36 %
" 36— 40 10 11,36 %
6. 41 - 45 5 R
" - g 9,09 %
8. 51—55 3 3,40 %
9. 55 — keatas 4 il

Jumlah bos —

Sumber : Hasil Mahan Data Primer, Tahun 2007
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada

kategori 26 — 30 tahun sebanyak 20 (22,72 % ) dan frekuensi terkecil terdapat

pada kategori 55 tahun keatas sebanyak 2 ( 2,27 % ).

1. Jenis Kelamin

, ; oot
Berdasarkan hasil penelitian Yang diperoleh penulis, dapat diketahui

ikut :
jenis kelamin responden pada tabel beriku
Tabel IV-2 . Kelamin
istribusi REEEMEML“__-EHE“““

N I?Eﬂelamin Frekuenst i 4

0 Jenis 1 _-—-—-—-—"'g',:}_'_'_'_._._ i

X AR % 43,18%
Perempuan ]
. ,__._.—-—-—-—'—'_'_'_'_-_'_.—- 100 %
A | 88
Jumlah = _—ﬂ——'—ﬁﬁﬁ?_ﬁ_ﬂg ____._._-—-——-—"
an Data gt

Sumber : Hasil Olal

ARMNA BRY AMA
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ari tabel diat i
48 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 58 responden (

D

| 36,81 %) dan responden dengan jenis
kelamin perempuan berjumlah 38 orang (43,18 %)

3, Jenis Pekerjaan

Aktifitas keseharian seseorang yang biasanva digeluti melalui
pekerjaan akan memberikan gambaran dalam menganalisa lingkungan sekitar
termasuk fenomena sosial. Pada tabel ini akan diuraikan jumlah responden

menurut jenis pekerjaan.

Tabel IV.3
Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan
| No | Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. | Pegawai Negeri 20 22,72 %
2. | Pegawai Swasta 16 18,18 %
3. | Wiraswasta 8 5,09 %
4. | Sopir 10 L s
40 %
5. | Mahasiswa 4 2,
3 9 10,22 %
6. | Tidak bekera
e ] 100 %
Jumlah _._"___.___I?E___._._-—_— o

o 7
Sumﬁ-ﬂ : Hﬂf‘ﬂmﬂﬂmhﬂp Tﬂhm Eﬂﬂ
ut diatas, terlihat bahw

aktifitas keseharian
Berdasarkan tabel terseb |

dan jenis pekerjaan

dengan frekuensi tertings!

_ 0 dengan pers
i negeri sebanyak ?

selanjutnya pegaw

ARMA ERYAMNA
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negeri didaerah ini sebagian besar berasal dari daerah yang pernah menge
nyam

pendidikan di Kota Makassar dan

sebagian merupakan penduduk setempat,

Adapun responden yang berprofesi lain sepert Pegawal swasta dengan

frekuensi 16 (18,18 %), sopir dengan frekuensi 10 (11,36%), wiraswasta dengan
frekuensi 8 (9,09 %) dan responden yang tidak bekerja dengan frekuensi 9

(10,22 %).
4. Tingkat Pendidikan

Jenjang pendidikan yang dilalui seseorang sangat berpengaruh
terhadap cara berfikir dan tingkah lakunya dalam kehidupan bermasyarakat.

Seseorang yang pernah mengecap tingkat pendidikan tertentu sedikit banyak

akan berbeda cara berpikimya dengan orang yang tidak pernah mengenyam atau

mencapai tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi. Pengetahuan yang

dimiliki hasil serapan dari pengalaman dan sosialisasi individu baik yang

diperoleh dari pendidikan formal maupun pendidikan non formal.

ARNA BRYANA
© 411 02 704



No | Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1. 18D 9 10,22 %
2, | SMP 15 17,04 %
1. | SMU 25 28,40 %
4, | Akademik 13 14,77 %
5. | Universitas 29 s

Jumlah 88 i

Sumber : Hasil olahan data primer, tahun 2007

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa frekuensi terbanvak terdapat
pada tingkat pendidikan sampai pada jenjang universitas yaitu 29 responden

dengan persentase 32,95 % mengingat jarak yang cukup dekat antara tempat

tinggal mereka dengan beberapa universitas yang ada di Kota Makassar.

Kemudian SMU dengan frekuensi 25 (28,40 %), Akademik dengan frekuensi

. . g
13 (14,77 %), SMP dengan frekuensi 15 (17,04 %), SD dengan frekuens:

(10,22 %).

5. Status Perkawinan o
Perkawi adalah merupakan suatu lembaga yang diakui ole p
erkawinan

ab yang dijadikan land
berkeluarga -
ap manusid melewati sebuah proses

4san dalam mengatur kehidupan

manusia yang berad petum memaski. yang

masyarakat utamanya dalam SCE!

jebih dahulu seti

hamanya perkawinan ter — anusia akan

. ril
Mempengaruhi setiap SikaP e )




hetpﬂﬂgﬂnﬂl tErhﬂd.EI] F'E“E.Elﬂ.huan, pem an

dan pengalaman terhadap
sehuah obyek sosial. Status perkawinan s
ecara substansi akan mempengaruhi

cakrawala berpikir pergaulan yang lebih luas. Pada tabel ini akan diketahui
jumlah responden berdasarkan status perkawinan,

Tabel IV.5

Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan
No | Status Pernikahan Frekuensi Perstntise
1. | Menikah 52 59,09 %
2. | Belum menikah 36 40,90 %

Jumlah 85 100 % B

Sumber : hasil olahan data primer, takun 2007
sudah menikah

atas menunjukkan bahwa responden yang
anding dengan responden yang belum
nden. Perlu diketahui

Dari tabel di

lebih dominan yaitu 52 (59,09 %) dib

menikah yang hanya berjum |
pada umumny2 berstatus scbagal

bshwa responden yang belum menikah :
yang berstatus schagal

milik rumah at@Upu .
ntara responden YENE wclah oveellel

wiraswasta ﬂ}ﬁdﬂgﬂ"s) dan Sopir

mahasiwa yang menjadi Pe

Penyewa pondokan setempat. Seme
pega“rai m:gel‘if

kebanyakan dari kalangan
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yang berumur sekitar 33 — 45 tahun yang tinggal dan menetap di Kelurahan
paccerakang sejak beberapa tahun lalu.

6. Agama
Tabel dibawah ini akan memperlihatkan distribusi responden

berdasarkan agama yang mereka yakin

Tabel IV.6
Distribusi Responden Berdasarkan Agama
| No Agama Frekuensi Persentase
1. | Islam 43 48,36 %
7. | Kristen Protestan 13 17,04 %
6%
3. | Kristen Katolik 21 23.8
7 7.95 %
4, | Hindu
5 2,27 %
5. | Budha
WS 100 Yo
e | 88
L 2007

Sumber : Hasil Olahan Data Primel ;
ot kita lihat balwa responden mayOrEs

be : I
Islam dengan frﬂ'lruﬂnsi 3 {‘3,36 ), Knsten dengan
ragama 15 43 (4 B Katolik

i rﬂms’[ﬂﬂ
frekuensi 21 ( 23,86 % ), Kosteh :

dengal
Hindu dengan frekuensi 7 (7,95 %) Bt

AR A, BRY AMNA
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1. Suku Bangsa

Banyaknya pendatang yang berasal dari daerah menychabkan

beragamnya pula suku bangsa yang berada didaerah tersebut.

‘Tabel 1V.7
Distribusi Responden Berdasarkan Suku Bangsa
No Suku Bangsa Frekuensi Persentase
1. | Bugis a0 e
o ! 1,13 %
4. | Toraja 4 4,54 %
5 Ti.ﬂ'ﬂghﬂa ﬁ 6131 a4
00 %e
Jumlah 88 1 |
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Takun 2007
Rerdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa cehagian besar responden
i 37
bersuku Bugis dan Makassar ini terlihat dengan frekuensi 40 (45,45 %) dan
1 vai frekuensi 6 (6:81 a;,) yang rata-
(42,04 %). Sebagian lag! yaitu Tiongho? dengan
s wi Lainnya bersuku Toraja dan Mandar dengan
rata berprofesi sebagal wiraswasta-
i dan 1 (1,13 %)
frekuensi 4 (4,54 %) - S— —
eri
B. Persepsi Masyarakat TerhadaPp . e lipa i

geks dalam kehidupan m
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Emg
tingkah laku yang didorong oleh has
mt .
seksual, baik dengan lawan jenis
maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa bermacam
macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu
dan bersenggama. Remaja dan pemuda selalu diliputi dengan semangat dan

dorongan seksual yang menggelora.

Seiring dengan pertumbuhan dan perubahan secara primer, sekunder
dan psikis pada remaja kearah kematangan yang sempurna, muncul juga hasrat
dorongan untuk menyalurkan dorongan seksualnya. Hal tersebut merupakan
suatu hal yang wajar karena secard alamiah dorongan seksual ini memang harus

terjadi untuk menyalurkan kasih sayang antara dua insan, sebapal fungsi

pengembanghiakan dan mempertahankan keturunan. Perilaku seks pranikah

pada remaja merupakan hal harus kita perhatikan betul, mengingat remaja

adalah generasi penerus bangsa: Oleh karena it perilaku-perilaku menyimpang
1 us baik darl Orang
yang dilakukan oleh remaja harus mendapat perhatian Kkhus

tua, masyarakat dan pcmerimah.

ks
1. Pengetahuan Responden Mengenai 5¢

gosial, pudaya dan -
ap dan perilaku masyarakat. Hal ini

perkembangan teknologi _telah

Perubahan
pola pikif sik

ARNA ERYANA
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Mengkaji s i 1
ji seksualitas hampir selaly berhubungan denpan k&
onsep

tubuh, jenis kelamin, dan berbapai konstruks; :
i | yang dibangun diatasnya.
emudian didalam konstruksi itu biasanya terkandung sudut pandang mengenai
ai
sesuatu yang dianggap stabil, baik, mapan, umum, dominan dan sebagainya
Untuk mengetahui persepsi responden terhadap apa arti tentang seks dapat
pa
dilihat pada table dibawah ini :

o Tabel IV.8
Distribusi Pendapat Responden Terhadap Arti Tentang Seks

| No Arti Seks Ya Tidak Total

1. | Seks adalah kepuasan 35/39.77 % | 53/71,59% |  88/100%
2 | Seks adalah kenikmatan | 34/38,63 % 54/7727% |  88/100 %
3. | Seks adalah bercinta 40/45.45 % | 48/54,54 % 88/100 %
4 | Seks adalah bersetubuh | 41/46,59 o | 47/53,40% |  88/100%

Sumber » Hasil Olahan Data PH-'FHH:- Takun 2007

Dari tabel diatas terlihat hahwa, responden Yang mengartikan seks 1tu

pir sama yaitu dengan frekuensi 41

enurut pandangan mereka,
berarti sebuah

sebagai bersetubuh dan seks sty bercinta harm
rﬂﬁpﬂﬂdﬂﬂ. Karena m

4 L’.ullSaptuﬂl gama-sama

1a makhluk berbeds kelamir:

(46,50 %) dan 40 (45,45 Ya)

baik bersetubuh maupun bercinta SECAT

d
pertemuan, perpaduan dan kebersamaan anta’

A mengartikan
dapun responden yans 35 G977 ) din ¥4

(38,63 %), tetapi kon
seksual pisa jadi

konteks hubungan
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dari keterpaduan biologis antara laki-laki dan perempuan, B
. Berbeda dengan

kepuasan yang lebih melibatkan aspek psikologis dan .

subjek yang bersangkutan. Kenikmatan e
dalam berhubungan seks tidak selalu

menghasilkan kepuasan seperti yang diharapkan menurut responden,

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan responden tentang seks hampir
zama, ini dilihat dari frekuensi jawaban yang dipilih oleh responden. Adapun
perbedaan pendapat yang ditunjukkan oleh responden tetapi tidak terlalu
menonjol.

7. Usia Pertama Kali Responden Mengetahui Tentang Seks

Dibawah ini kita akan melihat usia pertama kali responden mengetahui

tentang seks.

Tabel 1V.9

Distribusi Responden Terhadap Usia Periama Kall Mengetahui Tentang
Seks

P
e | Persentase

No | Usia pertama kali | Frekuensi
mengetahui tentang
___,_-—-—"_'_'_

seks ____._.—-—-—'E'_'_'_'_'_.— 6,81 %

I. | 611 tahun (SD)

39 44,31 %
12 — 15 tahun (SMF) 12,95 %
16 — 18 tahun (SMU) = 15,90 %

14 _._._._._._.___._._____._.
]9—24tahuﬂ{PT} ‘_._._._'_'_.___E._.ﬂ_____._.—-—-—'-' 100 %

e

]

! un 2007

Il__—______,_.—-—-—'_'_" =
Sumber » Hasil Olahan Data Primen e
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@431 %), sebagian lagi saat berusia 16-1g tahun dengan frek
n frekuensi 29

(32,95 %). Ada juga responden yang mengetahui tenfang seks ketika berumur
antara 16-18 tahun yaitu 14 (1590 %) ketika responden duduk dibangku
perkuliahan. Selebihnya saat berusia antara 6-11 tahun dengan frekuensi 6

(6,81 %).

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengetahui tentang
seks saat memasuki usia remaja.
3. Sumber Responden Memperoleh Informasi Tentang Seks

Informasi tentang seks biasa didapatkan dari berbagai sumber baik ity

jalur formal ataupun informal, beberapa persepsi mengatakan bahwa informasi

tentang seks seyogyanya tetap dimulai dari rumah. Salah satu alasan utamanya

adalah karena masalah seks ini merupakan masalah yang sangat pribadi

sifanya, yang Kalau hendak ijadiken materi pendidiken Juge perlu
' 1 emperoleh
penyampaian pribadi. Untuk mengetahu! darimana responden mEmpe

at dilihat pada tabel berikut im :

informasi tentang seks dap
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Tabel IV.10
pistribusi Responden Berdasarkan §
n Sumb

Tentang Seks er Memperoleh Informasi

No Sumber Informasi Ya Tidak T
otal
1. | Orang tua 19/21,59% | 69/78,40 % |  88/100%
2. | Guru disekolah 24/27.27% | 64/72.T2% |  88/100%
3. | Teman 35/39,77 % | 53/60.22 % B8/100 %o
4. | Lainnya(buku,gambar,film 50/56,81 % | 38/43,18% |  88/100 %
yang berbau pornografi)

L
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, tahun 2007

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hanya sedikit responden

yang memperoleh :nformasi tentang Seks dari orang ta mercka dengan

frekuensi 19 (21,59 %), dari berbagai alasan yang responden berikan termnyata

bahwa orang tua mereka sangat jarang menyinggung hal-hal Yang berkaitan

dengan seks, selain karena dianggap tabu jugd orang tua mereka bheranggapan

hahwa hal tersebut akan diketahui sendiri nantinya- Kebanyakan Orang

sangat terbatas dalam lapangan ini;
responden yang memperoleh informa

dimana terdapat 24 regponden
(39,77 %) yang mempero

sebagian besar yaitu 50 resP‘““dE“ (0

haca
m
tentang seks mereka F“mlﬂh i pau pormY i, menonton film
a
pornografi, melihat gan‘lhﬂfrgamhﬂf yang PR arakatnya sudah
' besar,
- pi kota-ko® _ .
blue dan browsing 41 internet e
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maju dan modern, telah disediakan buku-buku dan majalah termasuk film.fi
m-1lmy

yang mengarih kepada pornografi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dominan responden
memperoleh informasi tentang seks dari membaca buku atau novel yang berbau
pnmngraﬁ, melihat gambar-gambar yang berbau pornografi, menonton film
blue dan browsing di internet.

4. Pengetahuan Responden Terhadap Perilaku Seks Pranikah Pada
Remaja

Perilaku seks adalah salah satu bagian kehidupan yang senantiasa
ewarnai kehidupan remaja selama ini yang penuh inovasi dan kreatifitas

dengan menjadikan dunia modemn diatas segalanya sebagai dalih dalam

menciptakan suatu tatanan kehidupan utamanya dunia remaja yang di

dengan pembalmn dalam aspek budaya dan interaks! sosialnya. U
perilaku seks pranikah

mengetahui bagaimana pengetahuan responden terhadap

¢ dilihat pada tabel beriku! ini :

pada remaja dapa
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Distribusi Pengetahuan R Tabel 1V.11
ahuan Responden Terhad .
Pada Remaja ap Perilaku Seks Pranikah

No|  Pengetahuan Terhadap
Perilaku Seks Pranikah Pada n Tidak Total
Remaja
[ |Hubungan seks bebas yang | 54/613% | 34/38,63 % | 88/100%
dilakukan oleh remaja

2. | Remaja vang melakukan | 28/31,81% | 60/68,18 % | B8/100%
hubungan layaknya pasangan

suami istri
7. | Hubungan  kelamin  Yang 18/20,45% | 7079,54 % | 88/100%
dilakukan oleh remaja

4. | Salah satu bentuk perilaku 28/11,81% | 6068,18 % 88/100%
menyimpang Yang dilakukan
oleh remaja yang menentang
adat, norma dan aturan Yang
berlaku di m%__ A

Sumber : hasil olahan data primer; fahun 2007

terhada
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengetahuan responden ternadap

perilaku seks pranikah pada remaja | _ ,
oleh remaja ind terl
g 0. Adapun €

seks ilakukan ;
bebas yang d sponden YAE mengartikan i

besar 54 dengan persentass 613
peﬁlﬂk“ meny

akukan oleh remaja .

sehagai salah satu bentuk

dan atural yang b
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—
m,aknlya pasan:gan suami 1stri. Selebibnya mengartikan seagai hubungan
kelamin yang dilakukan oleh remaja dengan frekuensi sebanyak 18 responden
dengan persentase 20,45 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan responden
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja lebih benyak diartikan sebagai
hubungan seks bebas yang dilakukan oleh remaja.

5. Persepsi Responden Terhadap Bentuk Perilaku Seks pranikah Pada
Remaja

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap bentuk-

bentuk perilaku seks pranikah pada remaja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V.12 ‘ .
Distribusi Persepsi Responden Terhadap Bentuk Perilaku Seks Pranikah

No| Bentuk-bentuk perilaku [ Ya ™ Tidak | Tofal
cks pranikab
1. Dna.tﬁf':lastm']::si 16/18,18 % 72/81,81 % 88/100 %
2. | Pelecehan seksual 19/21,59 % ¢0/78,40% | 88100 %
3. | Seks bebas 17/42,04 % | 511579 5, | 88/100 %
I 41/46,59 % 47/53,40% | 88/100 %
8 o 88/100 %
53 % | 61/6931%
5 | Lainnya ETJ’ZE;.W (e |
= riters Tahun
Sumber : Hasil Olahan Data P Eemhuan s —
Dari tabel diatas dap3t gilihat bahwa P2 : I
aja lebih banyek giujukan ped DT P
S pae pesar 41 (46 59 %) dibanding dengan
i : lebih \ ‘
ini el dengan S = en yang memilih seks
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cesponden  yang memilih pelecehan seksual  yaitu dengan frekuensi 19

(21,59 %), mereka beranggapan bahwa sebenamya pelecehan seksual paling
panyak yang terjadi karena pelecehan seksual bukan hanya dalam bentuk
perbuatan tetapi bisa dalam bentuk ucapan dan tulisan atau gambar yang jelas
dapat merendahkan nilai-nilai seksual seseorang utamanya kaum perempuan.

Adapun responden yang memilih bentuk lainnya sebagai perilaku scks remaja

adalah perilaku esek-esek sebanyak 27 responden dengan persentase 30,68 %.

karena mereka melibat hahwa fenomena pacaran bukan hal yang asing lagi bagi

masyarakat, dimana kita bisa melihat hampir setiap hari bahkan seliap saat

ja bai ja awal
perilaku pacaran selalu dipertontonkan oleh kalangan remaja haik remaja &

i i oleh
gty Tuang kehidupan yang telah dimasuki ©

maupun remaja akhir. Salah

i al pacaran yang
laku seks adalah masa berpacaran, ketika remajd mengenal P Y
perilaku s

tidak sehat.

Dari penjelasan diaias
mermilih bentuk pacardn sebagal bentuk
yang paling banyak diketabt! oleh W

fenomena pacaran tersebul.
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6. persepsi Responden Terhadap Peril
Remaja p Perilaku Seks Yang Biasanya Dilakukan

Dari bentuk-bentuk perilaku seks remaja diatas dapat memunculkan
bmmk.bgnmk lain yang mengarah pada akiifitas-akiifitas pemuasan organ
seksual yang biasanya terlihat dikalangan remaja. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat fenomena perilaku seks yang biasanya dilakukan oleh remaja pada tabel

berikut ini :
Tabel 1V.13
Distribusi Persepsi Responden Terhadap Perilaku Seks Yang Biasanya
Dilakukan Remaja
[ No Perilaku Seks Yang va | Tidak Total |
Biasanya Dilakukan Remaja

TR0 Y =
31/35,22 % 57/64,7T % R8/100 %
32/36,36 Yo 56/63,63 % 88/100 %
14/38,63 %o 54/61,36 g4/100 %

Hubungan intim 23/26,13 % 65/73,86 % | 88/100 %

%o
Laﬁm:-fa{bsmmnhu,hememm 18/20,45 %o 70179,54 % | 38/100% |

|
fakun 2007

Berpegangan tangan
Berpelukan

1.
2,
31, | Berciuman
4,
5.

Sumber : hasil olahan data prime?
i terlihat pahwa

beranggapan bahwa perilaku perciuman

gl iml
dengan frekuensi 34 (38,63 %a). Perseps!

pmumnya adalah
masa sekolah:

responden yang pada
atau sedang menjalam masad p i —_

1
perilaku berpeganga® tangan Y€ ‘ emaja untuk perpegangt

(3522 %), responden menil2]

ARRA BRYANA
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e st
fangan karena mereka beranggapan perilaku tersebut adalah , -
dan tidak melanggar aturan-aturan yang berlaku berbe A
‘ da dengan perilaku-
perilaku  yang lain. Sebagian responden utamanya yang telah bekerja
beranggapaan bahwa perilaku hubungan intim juga biasa dilakukan oleh remaja
dengan frekuensi 23 (26,13 %), dengan alasan remaja yang tinggal tanpa orang
a atau yang menyewa ataupun yang tinggal dirumah kost kurang mendapat
pengawasan dan cenderung lebih bebas. Selebihnya, responden memilih bentuk
perilaku lainnya seperti berkencan dengan frekuensi 18 (20,45 %a).
Hal lain yang bisa kita lihat dari persepsi responden pada tabel diatas

yaitu pada dasarnya bentuk-benfuk perilaku ceks diatas semuanya pernah dan

biasa dilakukan oleh remaja, ini terlihal dengan fidak adanya benfuk perilaku

yang tidak mendapat pilihan dari responden.

7. Persepsi Responden Terhadap [ntensitas Remaja Dalam Melakukan

Perilaku Seks Pranikah

dalam perl.;m:hmsan manusia,
sebuah interaksi dan

Remaja merupakan salah satu tahep
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m—m}ra itu untuk lebih memperjelas bagaimana fenomena

(ersebut ditengah masyarakat dapat kita lihat pada tabel berikut in :

Tabel IV.14
Distribusi Persepsi Responden Terhadap Intensitas Remaja Dalam
Melakukan Perilaku Seks Pranikah

No ~ Intensitas Frekuensi Persentase
1, | Sering 42 47,72 %
11 Jarang 20 22,72 %
| 20,54 %
3. | Tidak pernah 26

Sumber + Hasil Olakan Data Primer, Takin 2007

Dari tabel diatas dapat dilinat bahwa persepsi responden dominan
beranggapan bahwa remaja sering melakukan perilaku seks pﬂnika!'::u‘ms;::ls
(47,72 %). Responden melihat bahwa remaja dalam melakukan }J-Erl -
biasanya dilakukan dengan pacar ataupun kekasihnya dan sangat jarang

1 (PSK) yang biasanya |
lakukan perilaku seks dengan pekerja Seks Komersel ( 5 :
me pe ‘ ojam. Adapun responden  yan

gangal ]
yaitu 20 (22,72 %), dengan a1asan "
terang-terangan melakukan
; jlaku
memberikan persepst bahwa Per

m‘ﬁajah seks
mbangan
yaity 26 (29,54 %) dengan P

: san
dikalngan masyarakat Indo?
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8, persepsi Responden Terhad
Melakukan Perilaku Seks Pra:il’L”mEakmr Yang Mendorong Remaj
ja

Pelanggaran norma yang dilakukan o e

dengan  kondisi-kondisi  yang memUngkink:h WU

atau  mendukung remaja
melakukan hal-hal yang menyimpang. Perbuatan seseorang itu adalah hasil dari
suatu proses psikologis yang banyak seluk-beluknya. Untuk mengetahui
persepsi responden terhadap faktor yang mendorong remaja melakukan perilaku
seks pranikah dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel IV.15

Distribusi Persepsi Responden Terhadap Faktor Yang Mendorong Remaja
Melakukan Perilaku Seks Pranikah

No | Faktor yang mendorong Ya Tidak Total
remaja melakukan perilaku
seks pranikah | b
TS0 | W0% | 88/100%

l. | Ingin mencoba/merasakan

53/60.22 % | 35039.77% 88/100 %

51/57.95 ¥ R8/100 %

2. | Pengaruh pacar

3. | Dorongan nafsu 37/42,04 %
I e i
I
Sumber : hasil olahan data primer, Tahun 2007

kita lihat hahwa ada 33 responden

. pacar sebagai K0 TS
dengan frekuensi 60,22 % Yang
kah, 44 responden

Berdasarkan tabel diatas dapat

i ingin mencoba 4™

menurut mereka pada

Masa puber adalah suatu m#s? dimana




l PERSEPS)
FE MASY AR
= KAT TE
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fisik maupun mental. Itu adalah mm
penuh dengan pertentangan lahiriah maupun batiniah, Dan selebihnya, 37
responden (42,04 %) yang memilih dorongan nafsu sebagai salah saw faktor
pendorong karena menurut mereka pada saat itu remaja akan mencapai
wematangan seksual, Remaja mendapat dorongan nafsu seksual yang
mengandung birahi syahwat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden pada umumnya
menyatakan pengaruh pacar yang mendorong remaja melakukan perilaku scks
pranikah selain karena ingin mencoba atau merasakan dan dorongan iy,

Kalaupun ada perbedaan yang ditunjukkan oleh responden tetapi tidak terlalu

menonjol.

i lakukan
9, Persepsi Responden Mengenai Dimana Biasanya Remaja Me

Perilakn Seks Pranikah

mbuat remaja menjadi bebas melakukan

Banvaknya tempat yang me
o cemaja melakukan

4h satu hal yang mendukung
: tuk

asuk perilaku seks pranikah. Un

ceks pranikal dapat

apapun juga merupakan sal

tindakan yang menyimpang term )
: an rlaku
mengetahui dimana biasanys remaja melakukan P

kita lihat pada tabel dibawah ini-

:R“‘l ERYANA
#1100 304
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Tabel IV.16

Distribusi Persepsi Responden Mengenai Dimana Bi
na Bia i
Melakukan Perilaku Seks Pranikah ranya Remaja

No Tempat Remaja Ya Tidak Total
Melakukan Perilaku
i Seks Pranikah
L | Dirumah sendiri 13/14,77% | T75/8522% 88/100 %o
2. | Dirumah pacar 21/23.86 % | 67/76,13 % BE/100 %
3. | Ditempat kost 57/64,77 % | 3113522 % BE/100 Y
4. | Di hotel/penginapan 17/42,04% | S15795% | 88/100% |

Sumber : hasil olahan data primer, tahun 2007
Berdasarkan tabel diatas dapat kita Tihat hahwa, ada 57 responden
dengan persentase 64,77 % yang memilih tempat kost sehagai tempat remaja

melakukan perilaku seks pranikah. Dengan alasan remaja yang tinggal dirumah

kost/kontrakan kurang mendapat pengawasar dari orang ma/keluarga dan

i yang memilih
penganlh lingkungan. Adapun responden

%, karenad menurut
hotel/penginapan yaitu 37 dengan persentase 42,04

besamya

kost, hote
responden seperti halnya dengan tempat

I
Sedangkan responden yang memilih dirum

: Sn oy
memilih dirumah cendiri yar | ki -

AT A ERY AMA
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. kalaupun remaja sampai bisa melakukan perilaku seks dirumahnya send
nya iri pasti

Jirumahnya lagi kosong penghuninya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dominan responden
memilih tempat kost/kontrakan sebagai tempat remaja melakukan perilaku-
perilaku menyimpang termasuk diantaranya perilaku seks.

10. Persepsi Responden Terhadap Pentingnya Informasi Seks Diberikan

Qalah satu faktor yang sangat mempengaruhi remaja adalah
pengetahuan dan informasi. Ketika informasi seksualitas yang diharapkan
pertama kali berasal dari orang tua ditutup karena dianggap sebagai hal yang

tabu. Remaja akhirmya memilih sumber ‘nformasi dari media massa dan teman

sebaya. Informasi dari teman sebaya seringkali salah sedangkan berila media

massa kurang edukatif sehingga justru mendorong Temaja untuk melakukan

hubungan seksual. Untuk mengetahui persepsi responden terhadap pentingnya

informasi seks diberikan dapat kita linat pada tabel dibawah 1n1 :
Tabel IV-17

b . R gnden TerhiﬂﬂF
Distribusi Persepsi RESPEE L ikan

Pentingny# [nformasi Seks

_,_._-—-—'—'_'_—'_'_._._I
| Persentasé

_._____._-——'—'_'__'_._._._._._ !l
| No Persepsi Responden Frekuen

Jllll!_l_!!].._,___._.-—-—"'.‘"_" n 2007
Sumber - Hasil Olahat Data Prime": L

ARNMA BRYAMNA
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

responden beranggapan penting informasi seks itu diberikan. Dengan alasan,
memberikan pendidikan seks dan informasi yang cukup kepada remaja tentang
seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah dampak-dampak
negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan yang tidak dikehendaki,
penyakit menular seksual, depresi dan perasaan berdosa. Dan informasi tentang
seks sebaiknya tidak diberikan secara telanjang melainkan secara kontekstual
yaitu dalam kaitannya dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat,
apa yang terlarang, apa yang lazim dan bagaiman cara melakukannya tanpa

melanggar aturan. Adapun responden Yang memilih fidak penting dengan

frekuensi 38 (43,18) karend dikhawatirkan dengan pendidikan seks. anak-anak

yang belum saatnya tahy tentang seks jadi mengetahunya

ka jadi ingl
keingintahuan yang besar yang ada pada remaja, mereka )

pencegahannya (alat 3 o
memang beralasan- Biasany? Pﬂfﬂ”"h

ARNA ERYAMA
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11, Sikap Responden Terhadap Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja
Salah satu bagian dari persepsi seseorang vyaitu bagaimana mereka
hersikap dan berperilaku terhadap sebuah fenomena sebagai wujud sejauh mana
pengetahuan  mercka terhadap - suatu kajian sosial, dalam kehidupan
permasyarakat terjadinya penyimpangan apalagi di kalangan remaja bukan hal
yang asing lagi dalam keseharian kita sehingga manusia kadang merasa tidak
peduli dengan kejadian tersebut meskipun sebenarnya memunculkan citra
negatif bagi pergaulan remaja yang menyimpang. Untuk lebih jelasnya sikap

responden terhadap perilaku seks pranikah pada remaja dapat dilihat pada tabel

berikut ind
Tabel [V.18 ——
Distribusi Sikap Responden Terhadap Perilaky Seks Pranikah Fada
/%
. Tidak Total
o Portmia responden | Y2l gt w0k
1. | Memberi teguran 29/32, :
g8/100 %
3. | Memberi pengarahad 59/67,04 % 29/32.95% S:I{Iﬂ B
i i 13/14,77 % 75/85,22 %
3. | Tidak pedull ) e 44/100 %
4. | Lainnya(melaporkd® 27/30,68 %o ’
pada orang tua,pihak
keluarga dan pihak

:‘1”& ERYANA
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yang melakukan penyimpangan ~dalah cara yang terdidik dan persuasif
sehingpa dapat diterima dengan baik oleh yang bersangkutan. Dengan
memberikan pengarahan remaja tersebul akan mengimmsmksi diri mengenai
kesalahan Yang telah mereka perbuat. Sedangkan perilaku responden yang
langsung memberi teguran Ketika melihat perilaku remaja yang menyimpang
yaitu 29 (32,95 %), diduga cara ini kurang efektif untuk seorang remaja bisa-
hisa mendapat perlawanan dari remaja karena card ini kurang persuasif dan
biasanya perbuatan remaja semakin menjadi-jadi karena merasa direndahkan.
Adapun perilaku responden yang memilih tidak herbuat apa-apa alias tidak
peduli terhadap fenomena tersebut yaita 13 (1 4,77 %). Perilaku lainnya yang
ditujukan responden terhadap perilaku remaja Yang menyimpang yaitu
melaporkan kepada orang tua, pihak keluarga atau pada pihak yang berwenang,
. < dilakukan oleh 27 (30,68 %) responden.

Dengan demikian gecAara umum dapat dikatakan bahwa sikap dominan
yang ditunjukkan responden adalah memberikan pengarahan dengan hal dan
cara-cara yang solutif terhadap perilaku remaja yang menyimpang dan tidak
sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku.

12. Tanggapan Responden Terhadap Perilaky Seks Pranikah Pada Remaja

Disini kita akan melihat bagaimana reaksi dan sikap dalam bentuk

tangapan responden terhadap fenomena tersebut sesuai dengan pengetahuan,

pemahaman dan pengalaman responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

ARMA ERYANA
E 411 02 724
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Tabel IV.19

Distribusi Tanggapan Responden T
erhadap Peril
Seks Pranikah Pada Remaja RESI

'l Frekuensi || Persentase _||
13 14,77 %

63 73,86 %

10 11,36 %

88 100 %o
Tahur 2007

Sumber : Hasil Olahan Data Primer,
hahwa dominan responden tidak

tabel diatas, dapat dilihat
ihat dari frekuensi

ranikah pada remaja, terl

idak setuju |ebih hanyak
hanya 13 (14,77 o). Adapun

esuai dengan hasil

Dari

menyetujul perilaku seks P
tanggapan responden Yang menyatakan ! yaitu 63

atakan sefufu yang
10 (11,36 %) S

(13,86 %) daripada Yans meny
“ih tidak tahu yaitu sekitar

ARNA ERYANA
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BAB YV
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan sejumlah masalah yang telah dirumuskan dan melalui
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada bab ini akan ditarik
beberapa kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan sebagai berikut :
|, Pada dasarnya masyarakat yang berada di Kelurahan Paccerakang

mempunyai persepsi yang cenderung tidak setuju terhadap perilaku seks
pranikah pada remaja.

2. Sangat penting nformasi tentang seks diberikan, ini terlihat dan
keseluruhan responden yang memberi tanggapannya.

7. Ada juga persamaan persepsi dan sikap yang ditujukan responden dalam
melihat perilaku seks pranikah pada remaja. Hal ini terlihat dar
kecenderungan responden untuk bersikap dan memberi pengarahan terhadap
perilaku seks pranikah pada remaja, ini membuktikan bhahwa perilaku seks
pranikah pada remaja merupakan suatu masalah yang perlu diantisipasi dan
mendapat perhatiar.

4. Antara persepsi, sikap dan perilaku responden terhadap perilaku seks
pranikah pada remaja sedikit banyaknya dipengaruhi oleh keadaan

intelektual, situasional dan emosional seperti pengetahuan, pemahaman dan

%

ARMA ERYAMNA
B 411 02 F24



PERSEPS| MASYARAKAT TERHADAP
PERILAKL SELS PRAMNIEAH PARA REMALA

|

s==_mﬂ
pengalaman. Hal lain yang juga akan berpengaruh yaitu faktor usia, jenis

kelamin, agama, suku bangsa dan jenis pekerjaan,
B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan antara lain :

1. Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia dan menciptakan kondisi
yang schat da dinamis, remaja sebagai potensi yang besar diharapkan akan
menjadi generasi yang tangguh, cerdas dan bertanggung jawab oleh karena
itu diharapkan kepada orang fua untuk sejak dini menanamkan nilai-nilai
kepada anak remaja dan senantiasa membimbing anak remaja.

2. Keluarga sebagai media sosialisasi primer perlu membekali anak-anaknya
dengan pengetahuan dan pendidikan seks sebelum anak tersebut memasuki
masa remaja, agar remaja tersebut tidak mudah melakukan perilaku-perilaku
scks yang menyimpang.

3. Penting adanya koordinasi semua pihak, khususnya yang mempunyal
tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup remaja. Yakni koordinasi
orang tua dengan Burl tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh
pemudalremaja dan pihak aparat penegak hukum (polisi) untuk menciptakan
perilaku yang sehat dan mencarikan solusi dalam menanggulangi perilaku

rm&ja :ll'ﬂl'_I_E mﬂn}'impﬂng-

%
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